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ABSTRACT 

PERCEPTION OF THE FISHNET'S FISHERMEN ABOUT 
RESPONSffiLE FISHERIES AT BELA WAN WATERS, 

NORTH SUMATRA 

ILMAN RUST AM 
ilmanrustam.qq@gmail.com 

Graduate Studies Program 
Indonesia Open University 

This study aims to determine the perception of trawl fishermen fish in the 
waters of North Sumatra Belawan responsible fisheries based on the Code of 
Conduct For Responsible Fisheries (CCRF). The use of trawl fishing gear in the 
waters of Belawan has caused a lot of social conflict, where the use of trawl 
fishing gear fishing gear is not considered a responsible method used in this 
research is survey method with quantitative approach. The population in this study 
is the trawl fishermen fish in the ocean fishing port of Belawan amounted to 16 
083 people, with the calculation of Taro Yamane obtained a sample of 100 people 
with accidental sampling technique. Data collection techniques used primary and 
secondary data. The data analys.is technique used descriptive analysis with 
quantitative approach. The results showed that the respondents fishermen trawl 
fish in the port of Belawan Ocean Fisheries have a pretty good grasp on 
responsible fishing. While the majority of the fishermen do not know for certain 
fishing gear are included environmentally friendly, and a lack of understanding of 
the conservation of fish resources in the waters of Belawan, so socialization is 
continuous through banners, flyers or newspapers on the importance of preserving 

. the marine ecosystem by fishing activities responsible fish-based Code of Conduct 
for responsible Fisheries (CCRF). 

Key words: Perception of fish net fishermen, ocean fishing port Belawan, 
Responsible Fisheries 
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ABSTRAK 

. PERSEPSI NELAYAN PUKAT IKAN (FISHNE1) TERHADAP 
PERIKANAN BERTANGGUNGJAW AB di PERAIRAN BELA WAN, 

SUMATRA UTARA 

Ilman Rustam 
ilmanrustam.qq@gmail.com 

Program Pasca Smjana 
Universitas Terbuka 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi nelayan Pukat 
Ikan di Perairan Belawan Sumatera Utara tentang perikanan yang 
bertanggungjawab berbasis Code of Conduct For Responsible Fisheries 
(CCRF). Penggunaan alat tangkap pukat ikan di perairan Belawan telah 
menyebabkan terjadinya banyak konflik secara sosial, dimana penggunaan 
alat tangkap pukat ikan dianggap bukan alat penangkapan ikan yang 
bertanggung jawab. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode survey dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian 
ini adalah nelayan Pukat Ikan di Pelabuhan Perikanan Samudra Belawan 
berjumlah 16.083 orang, dengan perhitungan Taro Yamane diperoleh 
sampel sebanyak 100 orang dengan teknik accidental sampling. Teknik 
pengumpulan data digunakan data primer dan sekunder. Teknik analisis 
data digunakari analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa responden nelayan Pukat Ikan di 
Pelabuhan Perikanan Samudra Belawan memiliki pemahaman yang cukup 
baik terhadap penangkapan ikan yang bertanggungjawab. Walaupun 
mayoritas nelayan belum mengetahui secara pasti alat tangkap mana saja 
yang termasuk ramah lingkungan, dan kurangnya pemahaman terhadap 
pelestarian sumber daya ikan di Perairan Belawan. Sehingga diperlukan 
sosialisasi yang berkesinambungan melalui spanduk, brosur ataupun surat 
kabar mengenai pentingnya menjaga kelestarian ekosistem laut dengan 
melakukan kegiatan penangkapan ikan yang bertanggung jawab berbasis 
Code of Conduct for Responsible Fisheries (CCRF). 

Kata Kunci : Persepsi nelayan Pukat Ikan, Pelabuhan Perikanan Samudra 
Belawan, Perikanan yang bertanggungjawab 
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BABIV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi objek penelitian 

Penetapan Gabion Belawan sebagai lokasi khusus bagi kapal-kapal 

perikanan oleh Adpel Belawan melalui SK No._ PB/W/30/13/75 tertanggal 25 

Desember 1975. Pelabuhan Perikanan Nusa.lltara Belawan di ditetapkan oleh 

rvienteriPertani~m malalui Surat Keputusan No. 310 tahun 1978 tertanggal22 Mei 

1978, yang berlokasi di Gabion Bagan Deli, Kec Belawan, Kotamadya Medan 

Provinsi Sumatera Utara. Kemudian dalam perkembangannya Pelabuhan 

Perikanan Nusantara Belawan melakukan pembebasan lahan guna memperluas 

areal pelabuhan, sehinggga luas areal pelabuhan sekarang telah mencapai 54,95 

Hektar. 

Pada tahun 1990 berdiri Perum Prasarana Perikanan Samudera Cabang 

Belawan Sesuai PP No. 2 tahun 1990 dan SK Mentan No. 1082 tahun 1999 

tentang tata hubungan kerja UPT Pelabuhan perikanan dengan instansi terkait 

dalam pengelolaan pelabuhan perikanan. Status Pelabuhan Perikanan Nusantara 

Belawan berubah menjadi Pelabuhan Perikanan Samudera Belawan (Keputusan 

Menteri Kelautan dan Perikanan pada tanggal 1 Mei 200 1 yang sesuai dengan SK 

No. 261/IIMEN/2001 tentang Organisasi dan Tata Kerja Pelabuhan Perikanan). 

Pelabuhan Belawan merupakan pelabuhan terbesar di bagian barat 

Indonesia yang berjarak ± 24 km dari kota Medan berhadapan dengan Selat 

Malaka yang sangat padat lalu lintas kapalnya dan merupakan salah satu 

--·---------- ----------- ----------~------- ------------ --
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pelabuhan utama di Indonesia yang banyak disinggahi oleh kapal-kapal dengan 

berbagai ukuran (Pelabuhan Perikanan Samudra (PPS) Belawan, 2015). Selain itu 

laut Belawan juga digunakan sebagai alur transportasi pengangkutan hasil 

penangkapan ikan oleh nelayan baik dalam skala kecil maupun skala besar. 

Gambar 4.1 

Lay out Pelabuhan Perikanan Samudra (PPS) Belawan 

(S~mber: PPS Belawan, 2015) 

1. Kondisi topografi 

Letak geografis perairan Belawan terletak pada posisi 3°46'22,50" LU 

dan 98°41 '59,33" BT. Curah hujan di Pelabuhan Perikanan Samudera 

Belawan berkisar 2000 mm/tahun sampai 3000 mm/tahun, sedangkan suhu 

rata-rata maksimum adalah 32°C dan suhu rata-rata minimum adalah 24°C 

m/detik sampai 0,26 m/detik. Wilayah Pelabuhan Perikanan Samudera 

Belawan merupakan suatu wilayah yang letaknya strategis karena jarak antara 

------------- -------------------
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PPS Belawan dengan Bandara Kuala Namu ± 40 km dan Pelabuhan Umum 

Belawan ± 3 km (PPS Belawan, 2015). 

2. Kegiatan operasional 

Kegiatan operasional di Pelabuhan Perikanan Samudra Belawan, Sumatera 

, I Utara pada tahun 2009-2014 (Lampiran 2). 

3. Perkembangan alat tangkap 

Perkembangan jumlah dan jenis alat tangkap di Pelabuhan Perikanan 

Belawan Sumatera Utara, dapat terlihat pada Tabel 4.1. Perkembangan 

jumlah dan jenis alat tangkap terdapat penurunan baik dari segi jumlah 

maupun jenis alat tangkap. Alat tangkap yang masih banyak digunakan oleh 

nelayan Belawan diantaranya: Pukat hela, jaring insang (Gill Net) dan Purse seine. 

Tabel4.1. 
Perkembangan Jumlah Dan Jenis Alat Tangkap 

di Pelabuhan Perikanan Samudra Belawan, Sumatra Utara 
NO Jenis 2009 2010 2011 2012 2013 2014 

1 Pukat Hela 2.356 2.493 4.877 4.608 6.641 4.991 

2 PukatTarik 2.502 2.249 1.952 6.823 1.820 1.787 

3 Pukat Cincin 1.397 1.185 1.220 7.784 1.140 778 

4 Jaring insang 11.991 11.559 13.924 23.273 19.686 18.688 

5 J aring angkat 18.521 2.092 2.838 2.671 1.816 1.120 

6 Pancing 20.787 12.434 12.857 25.415 18.581 14.473 

7 RawaiTuna 2.003 2.003 2.030 2.192 425 114 

8 Pancing Lainnya 18.784 10.431 10.827 23.223 18.156 0 
9 Alat pengumpul 

dan penangkap 2.162 2.308 3.104 4.526 3.656 0 
10 Unit penangkapan 

lainnya 2.038 2.217 1.243 3.087 8.918 0 

11 Perangkap di laut 5.461 5.774 5.260 3.155 4.745 5.172 
Jumlah 67.215 42311 47.275 81.342 67.003 51.971 

_L_ __ . ----- -------·-------------------·-· 
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B. Hasil penelitian 

1. Alat tangkap pukat ikan (fishnet) 

Dari hasil observasi diketahui alat tangkap ikan yang biasa digunakan 

oleh nelayan di Pelabuhan Perikanan Samudera Belawan, Sumatera Utara 

sebagai berikut: 

a. Pukat ikan (trawl) 

Alat tangkap trawl adalah alat tangkap yang berbentuk kerucut yang 

dioperasikan dengan menggunakan otter board untuk membuka mulut 

jaringnya. Alat tangkap ini sering disebut juga pukat harimau, pukat ikan atau 

pukat udang. 

Trawl atau pukat udang adalah nama lain dari pukat harimari. Alat 

tangkap ini sebenamya telah dilarang dioperasikan di perairan Indonesia yaitu 

sejak tanggal1 Juli 1980 yaitu melalui Keputusan Presiden Nomor 39, karena 

diduga dapat merusak lingkungan dan sumberdaya ikan karena diduga dapat 

menguras sumberdaya ikan dan sering menjadikan ketegangan antar nelayan. -

Hal ini menyebabkan produksi ucJang di Indonesia semakin menurun, 

sehingga pemerintah berusaha mencari pengganti trawl, yang hasilnya tidak 

diperoleh alat tangkap pengganti yang memiliki kemampuan seperti trawl. 

Akhimya pemerintah melalui Keputusan Presiden Nomor 85 Tahun 1982 

mengizinkan pukat udang (double rig shrimp net) dan pukat ikan (jish net) 

yang merupakan modiflkasi dari trawl dasar. Kedua alat ini prinsip 

pengoperasiannnya sama dengan trawl. 

Pukat udang adalah trawl yang dimodiflkasi dengan alat pemisah ikan 

(API) atau biasa disebut dengan BED (By Catch Excluder divice) pada bagian 

--------------------------
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anatara perut dan kantong. Alat tangkap ini boleh dioperasikan di perairan 

Kepulauan Aru, Key, Irian Jaya, Tanimbar dan Arafuru dengan batas 

koordinat 130° Bujur Timur kearah timur. Maksud penambahan API ialah 

untuk meloloskan kura-kura dan ikan yang tidak menjadi tujuan penangkapan. 

Pukat ikan tidak di tambah API tetapi hanya ukuran mata j aringnya 

(mesh size) yang diperbesar. Maksudnya supaya ikan yang masih kecil-kecil 

dapat meloloskan diri dari alat tangkap pukat ikan (fish net), sehingga dapat 

berkembang biak. Untuk mempermudah pemahaman maka istilah trawl 

di dalam modul ini digunakan untuk menganti pukat udang dan pukat ikan. 

Gambar 4.2 
Single Trawl (Sumber: Mukhtar,2008) 

Gambar 4.3 
Kapal Pukat Ilmn 

-------------~--~ ------
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Bagian-bagian pukat ikan (trawl) 

1) Badan j aring 

Badanjaring merupakan bagian utama (trawl}, biasanya bagian ini 

terdiri dari: sayap (wing) atas dan bawah, square (satu lembar jaring yang 

berada di belakang pelampung bagian tengah), baiting (punggung), belly 

(perut), dan kantong (cod end) Pada pukat udang, antara baiting dan 

kantong dipasangi API. 

Gambar4.4 
Badan Jaring Trawl (Sumber: Mukhtar, 2008) 

2) Tali Ris 

Gambar 4.5 
TaliRis 
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Tali ris atas trawl biasanya terbuat dari kawat baja yang dibalut 

dengan benang. Pada tali ris atas ini dipasangi pelampung yang berbentuk 

bola. Jumlah dan ukurannya tergantung dari besamya alat tangkap. Ris 

atas biasa disebut juga dengan head line. 

Gambar4.6 
Pelampung Pada Tali Ris Atas 

Tali ris bawah trawl biasanya terbuat dari kawat baja yang dibalut 

dengan benang. Pada tali ris bawah ini dipasangi pemberat yang terbuat 

dari rantai. Jumlah dan ukurannya tergantung dari besamya alat tangkap. 

Kadang kala pada bagian bawah ini dipasangi bobin (gelondong yang 

terbuat dari besi atau karet). Ris bawah ini biasa disebut dengan ground 

rope atau foot rope. 

Gambar4.7 
Tali Ris Bawah Dengan Pemberat!Bobin 

------------- ------ ----------------·------
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3) Tali Penarik (Warp) 

Tali penarik yang biasa disebut dengan warp adalah tali yang 

menghubungkan antara jaring dan kapal. Panjang warp biasanya berkisar 

antara 3-6 kali kedalaman perairan. Biasanya terbuat dari kawat baja 

dengan diameter> 14 mm. 

a) Net Pendant (Bridle Line) 

Net pendant adalah tali yang menghubungkan antara jaring dengan 

tali penghubung (joining wire), terbuat dari kawat baja dengan diameter 12 

mm, panjangnya lebih kurang 25 m. Pada double rig trawl net pendant 

langsung dihubungkan ke otter board. 

b) Tali Penghubung (Joining Wire) 

Tali penghubung biasa digunakan pada stern trawl. Tali 

penghubung ini biasanya terbuat dari kawat baja dengan diameter > 14 

mm, panjangnya lebih kurang 25 m. Fungsi ini adalah untuk 

menghubungkan net pendant dan otter pendant. 

c) Otter Pendant 

Otter pendant adalah tali baja yang menghubungkan antara otter 

board dan joining wire, diametemya lebih kurang 12 mm, panjangnya 

lebih kurang 3 m. 

d) Otter Board 

Otter board adalah papan/lembaran baja yang berfungsi untuk 

membuka mulut jaring ke arah samping, cara ketja otter board seperti 

layang-layang. Besar kecilnya otter board tergantung dari besarnya jaring. 

--------------- ----
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Besar pembukaan kesamping tergantung dari tali goci yang terdapat pada 

otter board. 

Gambar4.8 
Papan Otter Board 

e) Alat Pemisah Ikan (BED) 

Alat pemisah ikan biasanya terbuat dari kerangka baja berbentuk 

oval pada bagian tenggahnya dipasangi jeruji, maksudnya ikan yang besar 

tidak dapat menembus jeruji dan dapat meloloskan dari pintu bagian atas. 

2. Cara pengoperasian alat tangkap pukat ikan 

Pelaksanaan operasi penangkapan dengan pukat ikan dapat 

dilakukan setiap saat, baik siang maupun malam hari tergantung dari 

kondisi daerah penangkapan yang memungkinkan untuk dioperasikan. 

Beberapa tahapan operasi penangkapan dengan alat tangkap pukat ikan 

adalah sebagai berikut: 

a. Penurunan jaring (Setting) 

Sebelum setting dilakukan terlebih dahulu hams diketahui keadaan 

dasar perairan, kecepatan arus dan arah angin. Bagian yang pertama 

43169.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



I 
I 

'! 

I 
. I 

I 
'I 

52 

diturunkan adalah kantong (cod end), kemudian menyusul bagian badan 

(body) dan sayap (wing). Pada saat menurunkan bagian-bagian tersebut 

kapal beijalan dengan kecepatan rendah, yaitu sekitar 2 sampai 3 knot, 

kemudian tali lengan diturunkan (hand rope) hingga otter board, dan yang 

terakhir diturunkan adalah tali penarik (warp) yang biasanya panjang tali 

tersebut tiga sampai tujuh kedalaman laut. 

b. Penarikan jaring (Towing) 

Penarikan jaring di dasar perairan dengan kapallamanya penarikan 

sesuai dengan banyaknya ikan yang tertangkap. Pada umumnya lamanya 

penarikan berkisar antara 2 sampai 3 jam atau menyesuaikan dengan 

keadaan, apabila Nakhoda kapal merasakan jaring sudah terisi penuh, 

dapat dilakukan kurang dari 1 jam. Kecepatan kapal saat melakukan 

penarikan adalah berkisar tiga knot. Kecepatan ini disesuaikan dengan 

dasar perairan, kedalaman, arus, angin, dan gelombang. 

c. Pengangkatan jaring (Hauling) 

Pengangkatan jaring dimulai dengan penarikan tali tarik (warp), 

kemudian otter board, bagian sayap, badan, dan kantong. Bila seluruh 

jaring terangkat ke atas kapal maka pengambilan ikan dilakukan dengan 

cara mengangkat pangkal bagian kantong hingga kantong tergantung pada 

katrol penarik. Setelah semua hasil tangkapan dikeluarkan kantong diikat 

kembali untuk siap melakukan operasi selanjutnya. 
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Gambar4.9 
Pengangkatan J aring 

d. Mengangkat jaring ke geladak 

53 

Ketika alat tangkap diangkat dari air ke atas kapal maka jaring 

termasuk kantong yang berisi hasil tangkapan bersentuhan dengan geladak 

kapal yang keras. Untuk mengurangi gesekan dengan geladak dapat 

digunakan winch atau hoist yang dirancang secara khusus untuk membantu 

menaikkan kantong ke atas kapal tanpa terlalu banyak bergesekan dengan 

geladak kapal Winch atau hoist digunakan menggantung (mengangkat 

kantong ke atas) sehingga gesekan dapat dikurangi bahkan dihindari. 

Setelah kantong yang berisi hasil tangkapan terangkat dan digantung oleh 

winch atau hoist, hasil tangkapan dapat dicurahkan dari kantong ke 

geladak kapal untuk ditangani lebih lanjut. 
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Pengangkatan Jaring Dengan Hoist 

e. Sortasi dan pencucian 
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Hasil tangkapan oleh pukat ikan terdiri atas berbagai ukuran dan 

beragam jenisnya. Jika jenis dan ukuran ikan beragam maka dilakukan 

sortasi untuk mengelompokkan ikan menurut jenis maupun ukuran. 

Setelah hasil tangkapan disortir pada wadah keranjang yang terbuat dari 

rotan dan drum plastik, selanjutnya ikan yang sudah dibersihkan 

dimasukkan ke wadah drum plastik. 

Gambar 4.11 

Pencucian Ikan 

-----------------
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f. Pendinginan 

Pendinginan hasil tangkapan dilakukan dengan tujuan agar mutu 

ikan tetap baik. Pada kapal Pukat Ikan di Belawan masih menggunakan 

cara yang sederhana menggunakan es balok yang dihancurkan dengan 

mesin pemecah es. 

Gambar 4.12 

Pemecahan Es Balok 

g. Penyimpanan basil tangkapan 

Hasil tangkapan Pukat Ikan disimpan pada drum/blong plastik 

yang berada di palka kapal dan diberikan es curah pada bagian atasnya. 

Fungsi palka pada prinsipnya adalah menjaga agar suhu ikan tetap rendah 

atau menurunkan suhu hasil tangkapan lebih rendah lagi secara perlahan-

lahan. 
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Penyimpanan Hasil Tangkapan 
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3. Persepsi nelayan pukat ikan (fishnet) terhadap perikanan 

bertanggungjawab di Pelabuhan Perikanan Samudera Belawan, 

Sumatera Utara. 

Untuk mengetahui persepsi nelayan pukat ikan (fishnet) pelabuhan 

perikanan samudera Belawan, Sumatera Utara terhadap perikanan 

bertanggungj awab, dalam penelitian ini disebarkan kuesioner kepada 100 

orang nelayan secara acak. Instrumen penelitian terdiri dari 38 item 

pertanyaan berdasarkan indikator pemanfaatan sumberdaya hayati laut yang 

-
ramah lingkungan, meliputi: (1) Alat tangkap harus memiliki selektivitas yang 

tinggi (2) Alat tangkap yang digunakan tidak merusak habitat, tempat tinggal 

dan berkembang biak ikan dan organisme lainnya, (3) Tidak membahayakan 

nelayan (penangkap ikan), (4) Menghasilkan ikan yang bermutu baik, (5) 

Hasil tangkapan yang terbuang minimum, ( 6) Alat tangkap yang digunakan 

harus memberikan dampak minimum terhadap keanekaragaman sumberdaya 

hayati (biodiversity), (7) Tidak menangkap jenis yang dilindungi undang-

----. ---------------------
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undang atua terancam punah, (8) Diterima secara sosial. Basil penyebaran 

kuesioner diketahui sebagai berikut 

1. Karakteristik responden 

a:. U mur responden 

No 

1 

2 

3 

Tabel4.2 
U R d mur espon en 

U mur Responden Frekuensi % 

< 20 tahun 11 11% 

21-40 tahun 43 43% 

>41 tahun 46 46% 

Jumlah 100 100 

Berdasarkan Tabel 4.2, maka dapat diketahui bahwa mayoritas 

responden dalam penelitian ini pada rentang responden berumur > 41 

tahun. Hal ini dimungkinkan karena rentang usia tersebut memiliki 

keterampilan dan pengalaman yang sangat diperlukan untuk mendukung 

kegitan penangkapan ikan dengan alat tangkap pukat ikan, sehingga hasil 

yang didapatkan bisa maksimal dan menghindari terjadinya kecelakaan 

dalam pekerjaan. Karakteristik responden berdasarkan umur dapat dilihat 

pada Gambar 4.14: 

50 

40 +-----------·····----·-·······-·-' 

30 

20 +-··---------------·----------·---·-----··------··-··' 

10 +---~ 

0 +------
Umur Responden 

Gambar 4.14 
U mur Responden 

lm< 20 tahun 

lm21-40 Tahun 

----------------- ---------------------
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b. Pendidikan 

Tabel4.3 
en I I an espon en P d"d"k R d 

No U mur Responden Frekuensi % 

2 SD 11 11% 

3 SMP 43 43% 

4 SMA 46 46% 

Jumlah 100 100 

Berdasarkan Tabe14.3, maka dapat diketahui bahwa mayoritas responden 

dalam penelitian ini adalah lulusan SMA ( 46%). Hal ini disebabkan kurangnya 

lapangan pekerjaan di Sumatra Utara. Selain itu juga pekerjaan sebagai nelayan 

tidak memerlukan sertifikasi dan keterampilan yang sangat khusus, asalkan mau 

bekerja dan belajar di kapal penangkap pukat ikan. Karakteristik responden 

berdasarkan pendidikan dapat dilihat pada Gambar 4.15: 

50 •r·~-------··-----·-·-----·----·-·-·--·-----------·-·-······-···-····· 

40 -i-·---------
30 + .................. _, ............. -. ___ ........ - ....... . 

20 +---·----------------
10 +----

0 + ................. - ...... . 

Pendidikan 

Gambar 4.15 
Pendidikan Responden 

IT~SD 

e~SMP 

ms:MA 
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4. Persepsi nelayan pukat ikan (fishnet) secara umum terhadap 
perikanan bertanggungjawab di perairan Belawan Sumatera Utara 

Untuk mengetahui persepsi nelayan perairan Belawan Sumatera Utara 

terhadap penangkapan ikan ramah lingkungan, diukur melalui indikator 

perikanan bertanggungjawab. 

Tabel4.4 
AI T at k H angl a_l)_ arus M TkiS l k. em11 ee t1v1tas y ang IJ!gg1 

Pernyataan Responden 
No Pernyataan 

ss s .. N TS STS 

1 Anda mengetahui dan memahami 12% 55% 16% 16% 1% 

alat tangkap yang memiliki 

selektivitas tinggi 

2 Menurut anda a1at tangkap yang 12% 35% 29% 23% 1% 

memiliki selektivitas tinggi dapat 

menangkap ikan lebih dari tiga 

spesies dengan ukuran yang 

berbeda jauh 

3 Menurut and a alat tangkap yang 6% 43% 29% 20% 2% 

memiliki selektivitas tinggi dapat 

menangkap ikan tiga spesies dengan 

ukuran yang berbeda jauh 

4 Menurut anda alat tangkap yang 11% 25% 36% 24% 4% 

memiliki selektivitas tinggi dapat 

menangkap ikan kurang dari tiga 

spesies dengan ukuran yang kurang 

lebih sama 

5 Menurut anda alat tangkap yang 3% 25% 29% 31% 12% 

memiliki selektivitas tinggi dapat 

menangkap ikan satu spesies saja 

dengan ukuran yang kurang lebih 

sam a 

Jumlah 44% 183% 139% 114% 20% 

Rata-rata 8.8% 36.6% 27.8% 22.8% 4.0% 

----------------·-------------------
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Berdasarkan Tabel 4.4, maka dapat diketahui persepsi nelayan pukat ikan 

(fishnet) secara umum cenderung positif atau baik (36.6%) terhadap perikanan 

bertanggungjawab, alat tangkap tersebut hams mempunyai selektivitas yang 

tinggi, baik terhadap ukuran maupun terhadap jenis di Perairan Belawan Sumatera 

Utara. 

!;0.00% _,_, .......... _______________ ........ ,,. ________________ · ... -------------~--~-----~--~-------~--~-,~-----~-~-~---------~-----~-----:-, 

35.00% +-··-------

25.00% +--------

20.00% +--··--·-·----------............ 

15.00% +-,.-------

5.00% 

0.00% 

ss s N TS STS 
~ ,,.,,_. ________________________ ~~~----------~----- .. -· . ------~--------------

Gambar4.16 
Pemahaman Responden Terhadap Alat Tangkap Harus Mempunyai 
Selektivitas yang Tinggi 

Secara garis besar berdasarkan grafik pada Gambar 4.16, diketahui 

bahwa persepsi nelayan Pukat Ikan terhadap alat tangkap yang mempunyai 

selektifitas tinggi berada pada tingkat Sangat Setuju (8,8%), Setuju (36,6%), 

Netral (27,8%) dan Tidak setuju (22,8%), sangat tidak setuju (4 %). Dapat 

disimpulkan bahwa nelayan Pukat Ikan setuju terhadap alat tangkap hams 

mempunyai selektivitas tinggi. Hal ini dimungkinkan karena nelayan 

mengetahuilmemahami pengoperasian alat tangkap dan jenis ikan yang akan 

tertangkap oleh alat tangkap yang digunakan oleh mereka seiring dengan 

pengalaman mereka sebagai nelayan. 

----- -------- --------- ------ -------- -------- --------
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.Tabel4.5 
Alat Tangkap yang Digunakan Tidak Merusak Habitat, Tempat Tinggal 
d B k b B" k Ik d 0 L . an er em ang 1a an an rgamsme amnya. 

No Pemyataan 
Pernyataan Responden 

ss s N TS STS 

1 And a mengetahui dan memahami 

alat tangkap bertanggungjawab tidak 

merusak habitat dan ekosistem laut 19% 29% 22% 24% 6% 

2 Menurut anda alat tangkap ikan 

menyebabkan kerusakan habitat pada 

wilayah yang luas 6% 12% 22% 47% 13% 

3 Menurut anda alat tangkap ikan 

menyebabkan kerusakan habitat pada 

wilayah yang sempit 11% 26% 25% 29% 9% 

I' 
4 Menurut anda alat tangkap ikan 

menyebabkan sebagian habitat pada 

wilayah yang sempit 11% 24% 19% 37% 9% 

5 Menurut anda alat tangkap ikan 

aman bagi habitat (tidak merusak 

habitat) 12% 18% 29% 34% 7% 

Jumlah 59% 109% 117% 171% 44% 

Rata-rata 11.8% 21.8% 23.4% 34.2% 8.8% 

Berdasarkan Tabel 4.5, maka dapat diketahui persepsi nelayan pukat ikan 

(fishnet) secara umum cendemng negatif (34.2%) terhadap perikanan 

bertanggungjawab alat tangkap yang digunakan tidak memsak habitat, tempat 

I 
I I 

tinggal dan berkembang biak ikan dan organisme lainnya di perairan Belawan 

Sumatera U tara. 

I 
' 
I 

I 
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40.00% 

35.00% 

30.00% 

2.5.00% 

20.00% 

15.00% 

10.00% 

5.00% 

0.00% 

ss s N TS STS 

------ ---···--··---·-------------·-···---·---·· 

Gambar 4.17 
Pemahaman Responden Terhadap Alat Tangkap yang Digunakan 
Tidak Merusak Habitat, Tempat Tinggal dan Berkembang Biak Ikan 
dan Organisme Lainnya. 

Secara garis besar berdasarkan grafik pada Gambar 4.17, diketahui 

bahwa persepsi nelayan Pukat Ikan terhadap alat tangkap yang digunakan 

tidak merusak habitat, tempat tinggal dan berkembang biak dan organisme 

lainnya berada pada tingkat Sangat Setuju(11,8%), Setuju (21,8%), Netral 

(23,4%) dan Tidak setuju (34,2%), sangat tidak setuju (8,8%). Dapat 

disimpulkan bahwa nelayan Pukat Ikan tidak paham bahwa alat tangkap yang 

digunakan dapat merusak habitat. Hal ini disebabkan pengetahuan yang 

kurang selama pendidikan maupun kurangnya informasi yang didapat nelayan. 

Tabel4.6 
1 a em a aya an e ayan T'd k M b h k N I (P enang1 ap an k . Ik ) 

Pernyataan Responden 
No Pernyataan 

ss s N TS STS 

1 Anda mengetahui dan memahami 

penggunaan alat tangkap ikan 
21% 38% 14% 22% 5% 

bertanggungjawab aman dan tidak 

membahayakan 

2 Menurut anda alat tangkap dan 1% 13% 20% 42% 24% 

~ ----- - -- -------- ------~-- -- --- - -
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cara penggunaannya dapat 

berakibat kematian pada nelayan 

3 Menurut anda alat tangkap · dan 

cara penggunaannya dapat 
0% 1% 23% 49% 27% 

berakibat cacat menetap 

(permanen) pada nelayan 

4 Menurut anda alat tangkap dan 

cara penggunaannya dapat 
2% 50% 28% 18% 2% 

berakibat gangguan kesehatan 

yang sifatnya sementara 

5 Menurut anda alat tangkap aman 
49% 42% 5% 2% 2% 

bagi nelayan 

Jumlah 73% 144% 90% 133% 60% 

Rata-rata 14.6% 28.8% 18% 26.6% 12% 

Berdasarkan Tabel 4.6, maka dapat diketahui persepsi nelayan pukat ikan 

(fishnet) secara urnum cenderung positif dan baik (28.8%) terhadap perikanan 

bertanggungjawab alat tangkap yang digunakan tidak membahayakan nelayan 

(penangkap ikan) di perairan Belawan Sumatera Utara. 

35.00% 

30.00% 

25.00% 

20.00% 

15.00% 

10.00% 

5.00% 

0.00% 

ss s ST 

···················-··········· 

Gambar 4.18 
Pemahaman Responden Terhadap Tidak Membahayakan 
Nelayan (Penangkap lkan) 

----------~·-------

STS 

43169.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



' I 

i 
' 

' 
'. 

64 
I, 

Secara garis besar berdasarkan grafik pada Gambar 4.18, diketahui bahwa 

persepsi nelayan pukat ikan terhadap alat tangkap tidak membahayakan nelayan 

berada pada tingkat Sangat Setuju(14.6%), Setuju (28.8%), Netral (18%) dan 

Tidak setuju (26.6%), sangat tidak setuju (12%). Dapat disimpulkan bahwa 

nelayan pukat ikan paham terhadap alat tangkap tidak membahayakan nelayan 

kurang dipahami. Hal ini dimungkinkan karena penggunaan alat tangkap pukat 

ikan telah dilakukan sejak lama dan sudah dikuasai dengan baik berdasarkan 

pengalaman nelayan di kapal pukat ikan dan dalam kegiatan penangkapan ikan 

dengan pukat ikan, Mualim bertugas untuk memperhatikan dan menjaga 

keselamatan anak buah kapal pukat ikan. 

Tabel4.7 
Menghasilkan Ikan Yang Bermutu Baik 

No Pernyataan 
Pernyataan Responden 

ss s N TS STS 

1 Anda mengetahui dan memahami 

penggunaan alat tangkap ikan 

yang bertanggungjawab hasil 35% 38% 10% 17% 0% 

tangkapan ikan baik dan 

berkualitas 

2 Menurut anda penggunaan alat 

tangkap ikan yang 
2% 14% 20% 36% 28% 

bertanggungjawab hasil 

tangkapan ikan mati dan busuk 

3 Menurut anda penggunaan alat 

tangkap ikan yang 
25% 50% 12% 12% 1% 

bertanggungjawab hasil 

tangkapan ikan hidup 

Jumlah 62% 102% 42% 65% .29% 

Rata-rata 20.7% 34.0% 14.0% 21.7% 9.6% 

--- -~--. --------
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Berdasarkan Tabel 4.7, maka dapat diketahui persepsi nelayan pukat ikan 

(fishnet) secara umum cenderung positif dan baik (34.0%) terhadap perikanan 

bertanggungjawab alat tangkap yang digunakan menghasilkan ikan yang bermutu 

· baik di Perairan Bela wan Sumatera Utara. 

40.00% -·,-----.. ------------,---.. ·----·-·---·-------·--·-......................... --

35.00% +-----.. ·--···------·-----·-------.. ------·---................... , .. ,_, _______ _ 

30.00% +------
25.00% +------
20.00% 

15.00% 

10.00% 

5.00% 

0.00% 

55 s N TS STS 

Gambar 4.19 
Pemahaman Responden Terhadap Menghasilkan Ikan yang 
Bermutu Baik 

Secara garis besar berdasarkan grafik pada Gam bar 4.19, diketahui bahwa 

persepsi nelayan pukat ikan terhadap alat tangkap yang menghasilkan ikan yang 

bermutu baik berada pada tingkat Sangat Setuju (20.7%), Setuju (34.0%), Netral 

(14.0%) dan Tidak setuju (21.7%), sangat tidak setuju (9.6%). Dapat disimpulkan 

bahwa nelayan Pukat Ikan setuju bahwa hasil yang didapatkan hams bermutu 

tinggi. Hal ini dimungkinkan karena nelayan mengetahui/memaharni bahwa ikan 

yang bemutu baik berpengaruh kepada harga yang tinggi. Penanganan hasil 

tangkapan sangat mempengaruhi kualitas dan mutu, sehingga diperlukan 

pengetahuan dan pengalaman menjaga kualitas hasil tangkapan. Penangana hasil 

tangkapan masih menggunakan cara tradisional dengan menggunakan es curah 

untuk mendinginkan dan menjaga kualitas ikan hasil tangkapan. 

43169.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



I 

: : 
If 

:. 

66 

' 
I 

~ 

I. 

Tabel4.8 
Hasil Tangkapan yang Terbuang Minimum 

. 
Pernyataan Responden 

No Pernyataan '· 

ss s N TS STS 

1 Anda mengetahui dan memahami 

alat tangkap ikan yang 

bertanggungjawab hasil 29% 43% 15% 12% 1% 

' I 
tangkapan ikan maksimal, selektif 

I dan memiliki nilai jual tinggi . 
I 

2 Menurut anda hasil tangkapan 

sampingan (by-catch) terdiri dari 
3% 17% 23% 37% 20% 

beberapa jenis (spesies) yang 

tidak laku dijual di pasar. 

3 Menurut and a hasil tangkapan 

sampingan (by-catch) terdiri dari 
32% 41% 6% 20% 1% 

beberapa jenis dan ada yang laku 
.. 

dijual di pasar 

4 Menurut anda hasil tangkapan 

sampingan (by-catch) kurang dari 30% 42% 9% 19% 0% 

tigajenis dan laku dijual di pasar 

·Jumlah 94% 143% 53% 88% 22% 

Rata-rata 23.5% 35.7% 13.3% 22.0% 5.5% 

Berdasarkan Tabel 4.8, maka dapat diketahui persepsi nelayan pukat ikan 

(fishnet) secara umum cenderung positif dan baik (35.7%) terhadap perikanan 

---- -- -- ---
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bertanggungj a wah hasil tangkapan yang terbuang minimum di perairan Bela wan, 

Sumatera Utara 

40.00% 

35.00% 

30.00% +------

20.00% 

15.00% 

10.00% 

5.00% 

0.00% 

s ss N TS STS 

Gambar4.20 
Pemahaman Responden Terhadap Hasil Tangkapan yang Terbuang 
Minimum 

Secara garis besar berdasarkan grafik pada Gambar 4.20, diketahui bahwa 

persepsi nelayan Pukat Ikan terhadap hasil tangkapan yang terbuang minimum 

berada pada tingkat Sangat Setuju (23.5%), Setuju (35.7%), Netral (13.3%) dan 

Tidak setuju (22.0%), sangat tidak setuju (5.5%). Dapat disimpulkan bahwa 

nelayan Pukat Ikan setuju bahwa hasil tangkapan yang terbuang minimum. Hal 

ini disebabkan karena penggunaan alat tangkap pukat ikan mendapatkan hasil 

tangkapan yang banyak namun tidak bisa di konsumsi. Ikan yang tidak bisa 

dikonsumsi akan dikumpulkan dan segera setelah sampai di Pelabuhan akan dijual 

menjadi makanan atau pakan temak. Selain itu ikan yang kurang bemilai 

ekonomis tinggi oleh nelayan akan dilakukan pengeringan atau diproses menjadi 

ikan kering/asin yang akan menghasilkan nilai ekonomis yang lebih tinggi 

dibandingkan sebelum diolah. 

------- ----- ---------
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Tabel4.9 
Alat Tangkap yang Digunakan Harus Memberikan Dampak Minimum 

Terhadap Keanekaan Sumberdaya Hayati (Biodiversity) 

No Pernyataan 
Pernyataan Responden 

ss s N TS 

1 Anda mengetahui dan memahami 

alat tangkap yang 

bertanggungjawab am an bagi 29% 49% 7% 15% 

keanekargaman sumberdaya 

hayati 

2 Menurut and a alat tangkap dan 

operasinya menyebabkan 
2% 16% 21% 40% 

kematian semua mahluk hid up 

dan merusak habitat. 

3 Menurut anda alat tangkap dan 

operasinya menyebabkan 
1% 6% 16% 39% 

kematian beberapa spesies dan 

merusak habitat 

4 Menurut anda alat tangkap dan 

operasmya menyebabkan 
29% 41% 16% 14% 

kematian beberapa spesies tetapi 

tidak merusak habitat 

5 Menurut anda am an bagi 
30% 49% 11% 10% 

keanekaan sumberdaya hayati 

Jumlah 91% 161% 71% 118% 

68 

STS 

0% 

21% 

38% 

0% 

0% 

59% 

Rata-rata 18.2% 32.2% 14.2% 23.6% 11.8% 

Berdasarkan tabel 4.9, maka dapat diketahui persepsi nelayan pukat ikan 

(fishnet) secara umum cenderung positif dan baik (32.2%) terhadap perikanan 

bertanggungj awab alat tangkap yang digunakan hams memberikan dampak 

_ _j_~'--~-~--~~ ---- -----------
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minimum terhadap keanekaragaman sumberdaya hayati (biodiversity) di Perairan 

Belawan Sumatera Utara. 

35.00% -,----------··------------·--·---·---.................... ____________________ .. __________________ .. __ . ., ................................. -

30.00% -+-------
25.00% -t----------------------

15.00% 

10.00% 

5.00% 

-0.00% 

s ss N TS 

Gambar4.21 
Alat Tangkap yang Digunakan Harus Memberikan Dampak 
Minimum Terhadap Keanekaan Sumberdaya Hayati (Biodiversity) 

Secara garis besar berdasarkan grafik pada Gambar 4.21, diketahui bahwa 

persepsi nelayan pukat ikan terhadap alat tangkap yang digunakan hams 

memberikan dampak minimum terhadap keanekaragaman sumberdaya hayati 

(biodervisity) berada pada tingkat Sangat Setuju (18.2%), Setuju (32.2%), Netral 

(14.2%) dan Tidak setuju (23.6%), sangat tidak setuju (1 1.8%). Dapat 

disimpulkan bahwa nelayan pukat ikan setuju bahwa alat tangkap hams 

memberikan dampak minimum terhadap keanekaragaman hayati. Hal ini 

disebabkan karena nelayan mengetahui, dalam penangkapan ikan dengan pukat 

ikan selain ikan terkadang banyak sumberdaya hayati yang masuk ke dalam 

Janng. 

No 

Tabel4.10 
Tidak Menangkap Jenis yang Dilindungi Undang-Undang 

atau Terancam Punah 

Pernyataan Responden 
Pernyataan 

ss I s I N I TS I STS 

---- --- ---- ---------------------
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1 Anda mengetahui dan memahami 

alat tangkap ikan yang 

bertanggungjawab tidak 39% 53% 6% 2% 0% 

menangkap jenis ikan yang 

dilindungi 

2 Menurut and a ikan yang 
3% 20% 51% 25% 1% 

dilindungi sering tertangkap alat 

3 Menurut and a pukat ikan 

termasuk alat tangkap yang 14% 39% 28% 18% 1% 

bertanggungjawab 

Jumlah 56% 112% 85% 45% 2% 

Rata-rata 18.7% 37.3% 28.3% 15.0% 0.7% 

Berdasarkan Tabe14.10, maka dapat diketahui persepsi nelayan pukat ikan 

(fishnet) secara umum cenderung positif dan baik (37.3%) terhadap perikanan 

bertanggungjawab tidak menangkap jenis yang dilindungi Undang-undang atau 

terancam punah di perairan Belawan Sumatera Utara. 

40,00% ...----------------------------

35,00% +------

30,00% +------

25,00% -+-----------------------·-

20,00% ·+--·--------------··----

15,00% 

10,00% 

5,00% 

0,00% 

55 5 N T5 ST5 

Gambar4.22 
Tidak Menangkap Jenis Yang Dilindungi Undang-Undang 

Secara garis besar berdasarkan grafik pada Gambar 4.22, diketahui bahwa 

persepsi nelayan pukat ikan terhadap tidak menangkap ikan yang dilindungi 

'--~~ ----~~-~-------
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Undang-undang atau terancam punah berada pada tingkat Sangat Setuju (18.7%), 

Setuju (37.3%), Netral (28.3%) dan Tidak setuju (15.0%), sangat tidak setuju 

(0.7%). Dapat disimpulkan bahwa nelayan pukat ikan setuju bahwa ikan yang 

dilindungi oleh undang-undang tidak boleh di tangkap, namun karena alat tangkap 

yang digunakan adalah pukat ikan sehingga tidak dapat terpisahkan semua jenis 

ikan yang tertangkap. Selain wawasan pengetahuan yang kurang mengenai jenis-

jenis ikan mana sajakah yang dilindungi oleh Undang-undang atau terancam 

punah. Pemahaman nelayan untuk tidak menangkap ikan yang dilindungi 

Undang-undang juga dipengaruhi oleh pemahaman bahwa yang melakukan 

kegiatan penangkapan ikan selain mereka dilakukan juga oleh nelayan yang 

lainnya. 

No 

1 

2 

3 

Tabel4.11 
Diterima Secara Sosial 

Pernyataan Responden 
Pernyataan 

ss s N TS 

Anda mengetahui dan memahami 

a1at tangkap ikan yang 

bertanggungjawab memi1iki biaya 

investasi murah, menguntungkan, 30% 47% 11% 12% 

tidak bertentangan dengan 

budaya, tidak bertentangan 

dengan peraturan 

Menurut anda a1at tangkap ikan 

yang bertanggungjawab 
30% 47% 12% 11% 

memenuhi satu dari empat butir 

persyaratan di atas 

Menurut anda a1at tangkap ikan 

yang bertanggungjawab 
24% 40% 14% 21% 

memenuhi dua dari empat butir 

persyaratan di atas 

--------------------------

STS 

0% 

0% 

1% 
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4 Menurut anda alat tangkap ikan 

yang bertanggungjawab 
2% 18% 55% 24% 1% 

memenuhi tiga dari empat butir 

persyaratan di atas 

5 Menurut anda alat tangkap ikan 

yang bertanggungjawab 
3% 27% 44% 25% 1% 

memenuhi semua persyaratan di 

atas 

6 Penggunaan alat tangkap pukat 

ikan diterima secara sosial oleh 13% 50% 18% 19% 0% 

masyarakat 

Jumlah 102% 229% 154% 112% 3% 

Rata-rata 17.0% 38.1% 25.7% 18.7% 0.5% 

Berdasarkan Tabel 4.11, maka dapat diketahui persepsi nelayan pukat ikan 

(fishnet) secara umum cenderung positif dan baik (38.1 %) terhadap perikanan 

bertanggungjawab diterima secara sosial di Perairan Belawan Sumatera Utara. 

45.00% .. ~---····--.. ~-----·~----~-------"''''·-·-------------------------'-
40.00%· +· - ........ _ ..... - .......... - ... _______ .... ____ .. ______ .. _____ ...... - .......... ____________ _. .................. - ... - ... .. 

35.00% +----------.. --
30.00% --+--·-----
25 .00% -·l-·-·--·-·-··------·-----...... - .. 
20.00% +---_ .. ___ .. ________________ _ 

15.00% 

10.00% 

5.00% 

0.00% 

ss 
<... ......................................... .-..................... .. 

ss N 

Gambar 4.23 
Diterima Secara Sosial 

TS STS 

Secara garis besar berdasarkan graftk pada Gambar 4.23, diketahui bahwa 

persepsi nelayan pukat ikan terhadap alat tangkap diterima secara sosial berada 

pada tingkat Sangat Setuju (17.0%), Setuju (38.1 %), Netral (25.7%) dan Tidak 

setuju (18.7%), sangat tidak setuju (0.5%). Dapat disimpulkan bahwa nelayan 

'-- ·-=-~------------------
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pukat ikan setuju bahwa secara sosial dapat diterima oleh masyarakat sekitar, 

namun kenyataan di lapangan sering terjadi konflik antar nelayan pukat ikan 

dengan nelayan kecil yang merasa bahwa. keberadaan pukat ikan merusak 

lingkungan dan menyebabkan hasil tangkapan yang didapat kurang maksimal. 

Seringkali konflik yang terjadi menyebabkan tindakan reaktif yang emosional, 

seperti pembakaran kapal pukat ikan oleh nelayan pancing dan rawai maupun 

bubu. Selain dengan masyarakat sekitar di Belawan, juga terjadi konflik dengan 

nelayan daerah lain, . seperti nelayan Aceh, nelayan Pangkalan Brandan dan 

nelayan Batubara. 

5. Persepsi nelayan pukat ikan (fishnet) berdasarkan umur terhadap 
perikanan bertanggungjawab di perairan Belawan Sumatera Utara. 

Hasil analisis mengenai persepsi nelayan pukat ikan (fishnet) berdasarkan 

umur terhadap perikanan bertanggungjawab di Perairan Belawan Sumatera Utara, 

dapat dilihat pada Tabel4.12: 

Tabel4.12 
Persepsi Nelayan Pu'kat Ikan (Fishnet) Berdasarkan Umur 

T h d AI t T k H M Tki S I kt" "t T er a ap a ang1 ap arus em11 ee lVl as_yang mggt 
U mur Responden 

Kriteria <20 tahun 21-40 tahun >41tahun 

F % f 0/o f % 

Sangat setuju 8 14.5 26 12.1 10 4.3 

Setuju 24 43.6 72 33.5 87 37.8 

Netral 12 21.8 67 31.2 60 26.1 

Tidak Setuju 7 12.7 47 21.9 60 26.1 

Sangat Tidak Setuju 4 7.3 3 1.4 13 5.7 

Jumlah 100 100 100 

·----------------
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Berdasarkan Tabel 4.12, maka dapat diketahui umur responden < 20 tahun 

mayoritas menyatakan setuju sebanyak 43.6% , umur responden antara 21-40 

tahun mayoritas menyatakan setuju sebanyak 33.5% · dan umur responden > 41 

tahun mayoritas responden menyatakan setuju sebanyak 37.8%. Dengan 

demikian, maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas umur responden < 20 tahun 

yang lebih tinggi memiliki persepsi cenderung positif dan baik terhadap perikanan 

bertanggungjawab alat tangkap tersebut hams mempunyai selektivitas yang tinggi, 

baik terhadap ukuran maupun terhadap jenis di Perairan Belawan Sumatera Utara, 

dapat dilihat pada diagram batang berikut. 

ss 5 N TS 

Gambar4.24 

STS 

Wi<20th 

m 21-40 th 

W1 >41th 

Persepsi Nelayan Pukat lkan (Fishnet) Berdasarkan Umur 
Terhadap Alat Tangkap Harus Memiliki Selektivitas yang Tinggi 

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan berdasarkan Gambar 4.24. 

bahwa persepsi nelayan pukat ikan dengan responden yang berusia < 20 tahun 

memiliki pengetahuan yang lebih baik terhadap penggunaan alat tangkap ikan 

yang bertanggungjawab yang memiliki selektivitas tinggi dibandingkan dengan 

responden yang berumur antara 21- 40 tahun dan responden yang berumur >41 

tahun. Hal ini sebabkan karena sebagian besar nelayan yang berusia < 20 tahun 

------- ----·------------
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adalah yang pemah mengenyam pendidikan baik tingkat SMP ataupun SMA, 

dimana mereka mungkin sebelumnya sudah pemah mendengar ataupun 

mempelajari hal ini, sehingga pemahaman mereka menjadi lebih baik tentang 

penggunaan alat tangkap yang bertanggungjawab memiliki selektivitas tinggi 

dibandingkan dengan nelayan yang berusia > 20 tahun. Responden yang berusia 

>41 tahun memiliki pengetahuan yang lebih baik dibandingkan responden yang 

berusia 21-40 tahun, hal ini disebabkan pengalaman yang lebih lama di laut dan 

juga hasil interaksi dengan petugas instansi terkait. 

Persepsi nelayan pukat ikan (fishnet) berdasarkan umur terhadap perikanan 

bertanggungjawab alat tangkap yang digunakan tidak merusak habitat, tempat 

tinggal dan berkembang biak ikan dan organisme lainnya, dapat dilihat pada Tabel 

4.13: 

Tabel4.13 
Persepsi Nelayan Pukat lkan (Fishnet) Berdasarkan Umur 

Terhadap Alat Tangkap yang Digunakan Tidak Merusak Habitat, Tempat 
Tinggal dan Berkembang Biak Ikan dan Organisme Lainnya 

U mur Responden 

Kriteria < 20 tahun 21-40 tahun >41 tahun 

F % f % f % 

Sangat setuju 10 18.2 28 13.0 21 9.1 

Setuju 10 18.2 48 22.3 51 22.2 

Netral 13 23.6 44 20.5 60 26.1 

Tidak: Setuju 16 29.1 76 35.3 79 34.3 

Sangat Tidak: Setuju 6 10.9 19 8.8 19 8.3 

Jumlah 100 100 100 

Berdasarkan Tabel 4.13, maka dapat diketahui umur responden < 20 tahun 

mayoritas menyatakan tidak setuju sebanyak 29.1 %, umur responden antara 21-40 

~ ---------- ----------------------- ---,----~------ ~----
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tahun mayoritas menyatakan tidak setuju sebanyak 35.3% dan umur responden > 

41 tahun mayoritas responden menyatakan tidak setuju sebanyak 34.3%. Dengan 

demikian, maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas umur responden antara 21-40 

tahun yang lebih tinggi memiliki persepsi cenderung negatif terhadap perikanan 

bertanggungjawab alat tangkap yang digunakan tidak merusak habitat, tempat 

tinggal dan berkembang biak ikan dan organisme lainnya di Perairan Be1awan 

Sumatera Utara. Dapat disimpulkan responden kurang memahami dan kurang 

mengerti bahwa alat tangkap yang digunakan tidak merusak habitat, tempat 

tinggal dan berkembang biak ikan dan organisme lainnya, dapat dilihat pada 

Gambar4.25: 

·----------------------------·------~ 

40.0 ··r····---------------·······-···-------·------------·--·--·····-··---·-

35.0 1------····--··-···-··--------·-------····--·--·--·---

30.0 ·t------·-·----------------------------
2.5.0 ·+-···-·····-·----·-··-·········-------· 
20.0 -l----
15.0 

10.0 

5.0 

0.0 

ss s N TS 

Gambar 4.25 

STS 

ll:l<20th 

i[j 21-40 th 

R-1>41th 

Persepsi Nelayan Pukat Ikan (Fishnet) Berdasarkan Umur Terhadap 
Alat Tangkap yang Digunakan Tidak Merusak Habitat, Tempat 
Tinggal dan Berkembang Biak Ikan dan Organisme Lainnya 

Berdasarkan Gambar 4.25, dapat disimpulkan bahwa persepsi nelayan 

terhadap alat tangkap ikan yang tidak merusak habitat tempat tinggal dan 

berkembang biak ikan dan organisme lainnya berdasarkan umur pada pemahaman 

kurang mengetahui, terlihat bahwa grafik pada posisi tidak setuju menunjukan 

nilai cukup tinggi. Responden dengan umur 21 - 40 tahun menjadi yang paling 
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banyak tidak mengetahui sebesar 35.3% dibandingkan responden dengan umur < 

20. Hal ini disebabkan nelayan tidak tidak memiliki pengetahuan yang baik 

tentang menjaga kelestarian lingkungan, kalaupun ada yang mengetahui namun 

. dikarenakan kondisi lingkungan dan ekonomi maka kegiatan penangkapan ikan 

dengan alat tangkap pukat ikan tetap dilakukan. Responden dengan umur < 20 

lebih memahami penangkapan ikan yang tidak merusak habitat disebabkan pada 

rentang umur ini sempat mendapatkan pengetahuan di bangku pendidikan baik 

SMP maupun SMA. 

Persepsi nelayan pukat ikan (fishnet) berdasarkan umur terhadap perikanan 

bertanggungjawab alat tangkap tidak membahayakan nelayan (penangkap ikan), 

sebagai berikut: 

Tabel4.14 
Persepsi Nelayan Pukat lkan (Fishnet) Berdasarkan Umur 

Terhadap Alat Tangkap Tidak Membahayakan Nelayan (Penangkap Ikan) 

U mur Responden 

Kriteria < 20 tahun 21-40 tahun >41tahun 

F % f % f o;o 

Sangat setuju 6 10.9 28 13.0 39 17.0 

Setuju 16 29.1 65 30.2 63 27.4 

Netral 9 16.4 35 16.3 46 20.0 

Tidak Setuju 18 32.7 60 27.9 54 23.9 

Sangat Tidak Setuju 6 10.9 27 12.6 27 11.7 

Jumlah 100 100 100 

Berdasarkan Tabel4.14, maka dapat diketahui umur responden < 20 tahun 

mayoritas menyatakan tidak setuju sebanyak 32.7% berbanding responden yang 

setuju sebanyak 29.1 %. Responden antara 21-40 tahun mayoritas menyatakan 

---·-----
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setuju sebanyak 30.3% berbanding responden yang setuju sebanyak 27.9%. 

Responden > 41 tahun mayoritas responden menyatakan setuju sebanyak 27.4% 

berbanding yang menyatakan tidak setuju sebanyak 23.9%. Dengan demikian, 

maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas umur responden < 20 tahun yang lebih 

tinggi memiliki persepsi cenderung negatif terhadap perikanan bertanggungjawab 

alat tangkap yang digunakan tidak membahayakan nelayan (penangkap ikan) di 

Perairan Belawan Sumatera Utara, dapat dilihat pada Gambar 4.26. 

35.0 

30.0 

25.0 

20.0 

15.0 

10.0 

5.0 

0.0 

ss s N TS 

Gambar 4.26 

STS 

[]<20th 

lli1!21-40th 

IM:>41 th 

Persepsi Nelayan Pukat Ikan (Fishnet) Berdasarkan Umur 
Terhadap Alat Tangkap Tidak Membahayakan Nelayan 
(Penangkap lkan) 

Berdasarkan Gambar 4.26, maka dapat disimpulkan persepsi nelayan 

pukat ikan di perairan Belawan berdasarkan pengelompokkan umur, sebagian 

besar nelayan menyatakan tidak setuju penggunaan alat tangkap pukat ikan dapat 

membahayakan nelayan (penangkap ikan). Walaupun dapat dilihat bahwa yang 

setuju bahwa penangkapan ikan dengan pukat ikan dapat membahayakan nelayan 

juga besar. Hal ini disebabkan responden ada yang telah memiliki _pengalaman 

yang lama di atas kapal, namun banyak juga yang bam naik ke kapal ataupun 
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dalam pekerjaan di atas kapal kurang berhati-hati sehingga menyebabkan 

kecelakaan seperti: teijepit tali wire, kejatuhan papan ooter board, ataupun jatuh 

ke laut pada saat proses penurunan jaring atau penarikan jaring. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa nelayan lebih peduli terhadap keselamatan pribadi 

dibandingkan peduli terhadap lingkungan perairan untuk menjaga kelestarian 

lingkungan hidup. 

Persepsi nelayan pukat ikan (fishnet) berdasarkan umur terhadap 

perikanan bertanggungjawab alat tangkap menghasilkan ikan yang bermutu baik, 

dapat dilihat pada Tabe14.15: 

Tabel4.15 
Persepsi Nelayan Pukat lkan (Fishnet) Berdasarkan Umur 

T h d AI t T k M h "lk lk B B "k er a ap a angl ap engl as1 an any_an_g_ ermutu a I 
Umur Responden 

Kriteria < 20 tahun 21-40 tahun >4ltahun 

F % f % f % 

Sangat setuju 8 24.2 25 19.4 29 21.0 

Setuju 11 33.3 46 35.7 45 32.6 

Netral 6 18.2 18 14.0 18 13.0 

Tidak Setuju 4 12.1 29 22.5 32 23.2 

Sangat Tidak Setuju 4 12.1 11 8.5 14 10.1 

Jumlah 100 100 100 

Berdasarkan Tabel4.15, maka dapat diketahui umur responden < 20 tahun 

mayoritas menyatakan setuju sebanyak 33.3% berbanding responden yang 

menyatakan tidak setuju sebanyak 12.1%. Umur responden antara 21-40 tahun 

mayoritas menyatakan setuju sebanyak 35.7% berbanding yang menyatakan tidak 

setuju sebanyak 22.5%. Umur responden > 41 tahun mayoritas responden 
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menyatakan setuju sebanyak 32.6% berbanding responden yang menyatakan tidak 

setuju sebanyak 23.2%. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas umur responden antara 21- 40 tahun yang lebih tinggi memiliki persepsi 

cenderung baik dan positif terhadap perikanan bertanggungjawab alat tangkap 

menghasilkan ikan yang bermutu baik di Perairan Belawan Sumatera Utara, dapat 

dilihat pada diagram batang pada Gambar 4.27. 

40.0 

35.0 

30.0 

25.0 

20.0 

15.0 

10.0 

5.0 

0.0 

ss s N TS 

Gambar4.27 

STS 

r<i<20th 

I!! 21-40th 

&'!>41th 

Persepsi Nelayan Pukat Ikan (Fishnet) Berdasarkan Umur Terhadap 
Alat Tangkap Menghasilkan Ikan Yang Bermutu Baik 

Berdasarkan Gambar 4.27 dapat disimpulkan bahwa persepsi nelayan 

terhadap alat tangkap ikan menghasilkan ikan yang bermutu baik berdasarkan 

umur dapat memahami dengan baik, terlihat bahwa grafik setuju menunjukan nilai 

cukup tinggi. Responden dengan umur 21 - 40 tahun menjadi yang paling banyak 

setuju sebanyak 35.7% .. Hal ini disebabkan walaupun masih menggunakan cara 

tradisional dalam menjaga mutu ikan dengan menggunakan es curah. Namun 

responden mengetahui bahwa ikan yang tertangkap haruslah segera dibersihkan 

dari media yang menempel yang dapat menyebabkan kerusakan dari ikan yang 
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· tertangkap dan disimpan pada. wadah yang selalu diberikan es curah untuk 

menurunkan suhu ikan dan disusun pada palkah atau ruangan yang tertutup 

sehingga suhu tetap teljaga. Responden dengan rentang umur 21-40 tahun lebih 

banyak yang mengetahui karena biasanya mereka yang bertugas menjaga dan 

menambahkan es curah sehingga ikan tetap dalam kondisi yang baik. 

Persepsi nelayan pukat ikan (fishnet) berdasarkan umur terhadap perikanan 

bertanggungjawab hasil tangkapan yang terbuang minimum, dapat dilihat pada 

Tabel4.16: 

Table4.16 
Persepsi Nelayan Pukat Ikan (Fishnet) Berdasarkan Umur 

T h d H "IT k Y T b M" . er a ap aS I angJ apan ang er uang lllliDUID 

U mur Responden 
Kriteria < 20 tahun 21-40 tahun >41tahun 

F o;o f % f o;o 
Sangat setuju 6 13.6 38 22.1· 50 27.2 
Setuju 16 36.4 65 37.8 62 33.7 
Netral 9 20.5 21 12.2 23 12.5 
Tidak Setuju 9 20.5 40 23.3 39 21.2 
Sangat Tidak Setuju 4 9.1 8 4.7 10 5.4 

Jumlah 100 100 100 

Berdasarkan Tabel4.16, maka dapat diketahui umur responden < 20 tahun 

mayoritas menyatakan setuju sebanyak 36.4%, umur responden antara 21-40 

tahun mayoritas menyatakan setuju sebanyak 37.8% dan umur responden > 41 

tahun mayoritas responden menyatakan setuju sebanyak 33.7%. Dengan 

demikian, maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas umur responden antara 21-40 

tahun yang lebih tinggi memiliki persepsi cenderung baik dan positif terhadap 

perikanan bertanggungjawab hasil tangkapan yang terbuang minimum dan sei:nua 

ikan yang didapatkan harus laku teljual di Perairan Belawan Sumatera Utara, 

dapat dilihat pada diagram batang pada Gambar 4.28. 
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Gainbar 4.28 
Persepsi Nelayan Pukat lkan (Fishnet) Berdasarkan Umur 
Terhadap Hasil Tangkapan yang Terbuang Minimum 

82 

Berdasarkan Gambar 4.28, dapat disimpulkan bahwa persepsi nelayan 

terhadap hasil tangkapan yang terbuang minimum nengetahui dengan baik, 

dimana responden dengan umur 21-40 tahun menyatakan setuju sebanyak 37.8% 

sedangkan responden dengan umur <41 tahun menyetujui sebanyak 33.7% . 

Sehingga dapat dikatakan responden pada rentang umur 21-40 tahun lebih 

memahami bahwa penangkapan ikan yang bertanggungjawab meminimalkan hasil 

tangkapan yang terbuang/discard. Penggunaan alat tangkap pukat ikan jauh 

menghasilkan banyak tangkapan yang terbuang, karena dalam pengoperasiannya 

semua organisme ataupun biota yang dilewati oleh sapuan jaring pukat ikan akan 

masuk dan tertangkap. 

Persepsi nelayan pukat ikan (fishnet) berdasarkan umur terhadap perikanan 

bertanggungjawab alat tangkap yang digunakan hams memberikan dampak 

minimum terhadap keanekaragaman sumberdaya hayati (biodiversity), dapat 

dilihat pada Tabel4.17: 
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Tabel4.17 
Persepsi Nelayan Pukat Ikan (Fishnet) Berdasarkan Umur 

Terhadap Alat Tangkap yang Digunakan Harus Memberikan Dampak 
Minimum Terhada r> Keanekaragaman Sumbcrdaya Hayati (Biodiversity) 

Umur Responden 

Kriteria <20 tahun 21-40 tahun >41tahun 

F % f % f % 

Sangat setuju 10 18.2 38 17.7 43 18.7 

Setuju 15 27.3 70 32.6 76 33.0 

Netral 12 21.8 31 14.4 28 12.2 

Tidak Setuju 10 18.2 55 25.6 53 23.0 

Sangat Tidak Setuju 8 14.5 21 9.8 30 13.0 

Jumlah 100 100 100 

Berdasarkan Tabel4.17, maka dapat diketahui umur responden < 20 tahun 

mayoritas menyatakan setuju sebanyak 27.3% berbanding yang menyatakan tidak 

setuju sebanyak 18.2%. Responden dengan umur antara 21-40 tahun mayoritas 

menyatakan setuju sebanyak 32.6% berbanding yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 25.6%. Responden dengan umur > 41 tahun mayoritas responden 

menyatakan setuju sebanyak 33.0% berbanding yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 23.0%. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

umur responden > 41 tahun yang lebih tinggi memiliki persepsi cenderung baik 

dan positif terhadap perikanan bertanggungj awab alat tangkap yang digunakan 

harus memberikan dampak minimum terhadap keanekaragaman sumberdaya 

hayati (biodiversity) di Perairan Belawan Sumatera Utara, dapat dilihat pada 

diagram batang pada Gambar 4.29. 
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Persepsi Nelayan Pukat Ikan (Fishnet) Berdasarkan Umur Terhadap 
Alat Tangkap yang Digunakan Harus Memberikan Dampak 
Minimum Terhadap Keanekaan Sumberdaya Hayati (Biodiversity) 

Berdasarkan Gambar 4.29, dapat disimpulkan bahwa persepsi nelayan 

terhadap alat tangkap yang digunakan hams memberikan dampak minimum 

terhadap keanekaragaman sumberdaya hayati (biodiversity) tidak diketahui 

dengan baik dimana responden yang tertinggi yaitu responden dengan umur < 41 

tahun hanya menyetujui sebesar 33.0%. Nelayan pada alat tangkap pukat ikan 

kurang mengetahui dan memahami bahwa penggunaan pukat ikan telah 

menyebabkan dampak kerusakan yang besar terhadap keanekaragaman 

sumberdaya hayati (biodiversity) di perairan Belawan. Persepsi mereka terhadap 

penangkapan ikan yang bertanggungjawab yang tidak mengakibatkan 

terancamnya hewan atau biota laut yang dilindungi dan aman bagi 

keanekaragaman hayati kurang begitu dipahami. Salah satu penyebabnya adalah 

kurangnya sosialisasi instansi pemerintah setempat, khususnya Dinas Kelautan 

dan Perikanan sehingga nelayan tidak mengetahui hal ini. 

------ ----------

43169.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



'i I 
I 

I 
i' 

II 

, I 
I 

I I 

I' 
I 

:I 
I 
I 

I 

'! 

85 

Persepsi nelayan pukat ikan (fishnet) berdasarkan umur terhadap perikanan 

bertanggungjawab tidak menangkap jenis yang dilindungi Undang-Undang atau 

terancam punah, sebagai berikut: 

Table 4.18 
Persepsi Nelayan Pukat lkan (Fishnet) Berdasarkan Umur 

Terhadap Tidak Menangkap Jenis yang Dilindungi 
Undang-Undang atau Terancam Punah 

Umur Responden 

Kriteria < 20 tahun 21-40 tahun >41tahun 

f % f % f o;o 

Sangat setuju 8 24.2 25 19.4 23 16.7 

Setuju 17 51.5 55 42.6 40 29.0 

Netral 5 15.2 32 24.8 48 34.8 

Tidak Setuju 3 9.1 17 13.2 25 18.1 

Sangat Tidak Setuju 0 0.0 0 0.0 2 1.4 

Jumlah 100 100 100 

Berdasarkan Tabel 4.18, maka dapat diketahui umur responden < 20 tahun 

mayoritas menyatakan setuju sebanyak 51.5% berbanding yang menyatakan tidak 

setuju sebanyak 9.1 %. Responden dengan umur antara 21-40 tahun mayoritas 

menyatakan setuju sebanyak 42.6% dan yang menyatakan tidak setuju sebanyak 

13.2%. Responden > 41 tahun mayoritas responden menyatakan netral sebanyak 

34.8%. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas umur 

responden < 20 tahun yang lebih tinggi memiliki persepsi cenderung baik dan 

positif terhadap perikanan bertanggungjawab tidak menangkap jenis yang 

dilindungi Undang-Undang atau terancam punah di perairan Belawan Sumatera 

Utara, dapat dilihat pada diagram batang pada Gambar 4.30. 
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Persepsi Nelayan Pukat Ikan (Fishnet) Berdasarkan Umur Terhadap 
Tidak Menangkap Jenis yang Dilindungi Undang-Undang atau 
Terancam Punah 

Berdasarkan Gambar 4.30, dapat disimpulkan bahwa persepsi nelayan 

terhadap tidak menangkap jenis ikan yang dilindungi Undang-undang atau 

terancam punah telah dipahami dengan baik. Umur responden < 20 tahun 

mayoritas menyatakan setuju sebanyak 51.5%. Hal ini disebabkan pada responden 

ini berada pada usia yang produktif dalam menerima informasi dan terbuka 

terhadap pengetahuan, selain itu juga pemah mendapat pendidikan SMP dan 

SMA. Ada keinginan yang besar untuk mengetahui segala informasi, walaupun 

nelayan tidak mengetahui secara pasti jenis ikan mana saja yang dilindungi oleh 

Undang-undang ataupun jenis ikan yang terancam punah. Pengetahuan nelayan 

selama ini hanyalah berasarkan pengalaman di lapangan bahwa jenis ikan-ikan 

tertentu tidak boleh ditangkap dan dikonsumsi. Sehingga diperlukan intensitas 

instansi terkait mensosialisasikan peraturan dan Undang-undang yang mengatur 

ten tang j enis ik*n yang dilindungi. 
I 
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I 
Persepsi: nelayan pukat ikan (fishnet) berdasarkan umur terhadap perikanan 

bertanggungja'-";ab alat tangkap diterima secara sosial, dapat dilihat pada Tabel 
I • 

4.19: 

1 Table 4.19 
Persepsi Nelayan Pukatlkan (Fishnet) Berdasarkan Umur 

T h d AI T k D" S S . l 1 er a ap at an~J ap Ifenma ecara OSia 
I 

U mur Responden I 

Kriteria 1 < 20 tahun 21-40. tahun >41tahun 
; f % f .. % f % 

Sangat setuju I 12 18.2 30 11.6 60 21.7 

Setuju : 27 40.9 99 38.4 103 37.3 
I 

Netral 18 27.3 76 29.5 60 21.7 

Tidak Setuju i 9 13.6 53 20.5 50 18.1 

Sangat Tidak Setuju 0 0.0 0 0.0 3 1.1 
I 
I 

Jumlah; 100 100 100 

I 

Berdasarkan Tabel4.19, maka dapat diketahui umur responden < 20 tahun 
I 

mayoritas menyatakan setuju sebanyak 40.9% berbanding yang menyatakan tidak 
I 

setuju sebanya~ 13.6%. Responden dengan umur antara 21-40 tahun mayoritas 

menyatakan setuju sebanyak 38.4% berbanding yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 20.5%. Responden dengan umur > 41 tahun mayoritas responden 

menyatakan seJ:uju sebanyak 37.3% berbanding yang menyatakan tidak setuju 

I . 

sebanyak 18.1 (Yo •. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

umur responde1,1 < 20 tahun yang lebih tinggi memiliki persepsi cenderung baik 

dan positif ter~adap perikanan bertanggungjawab alat tangkap diterima secara 

sosial di perairan Belawan Sumatera Utara, dapat dilihat pada diagram batang 

pada Gambar 4.31. 

--- ---- -~------ ---------------- -------------
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Persepsi Nelayan Pukat Ikan (Fishnet) Berdasarkan Umur Terhadap 
Alat Tahgkap Diterima Secara Sosial 

Secara igaris besar berdasarkan graflk pada Gambar 4.31, dapat 

disimpulkan bahwa persepsi nelayan terhadaP.. alat tangkap hams dapat diterima 

secara sosial teiah dipahami dengan baik, umur responden < 20 tahun mayoritas 

menyatakan setllju sebanyak 40.9%. Responden dengan umur antara 21-40 tahun 

mayoritas menyatakan setuju sebanyak 38.4% dan responden dengan umur > 41 

tahun mayoritas responden menyatakan setuju sebanyak 37.3%. Secara sosial 

keberadaan pukat ikan menimbulkan konflik baik dengan masyarakat nelayan 

sekitar maupun. dengan nelayan lintas daerah dan provinsi karena dianggap 

memsak lingkungan dan menganggu hasil tangkapan ikan yang didapatkan. Pada 

responden dengan umur < 20 tahun mayoritas setuju bahwa alat tangkap hams 

dapat diterima' dengan baik, hal ini disebabkan selain pemah mengenyam 

pendidikan di SMP atau SMA belum terlalu lama ikut beketja di kapal pukat ikan 

sehingga belum mengalami banyak konflik di laut. 

--------------------------------------------------------------
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6. Persepsi nelayan pukat ikan (frshnet) berdasarkan pendidikan 
terhadap perikanan bertanggungjawab di Perairan Belawan, 
Sumateta Utara 

I 
Hasil anlalisis mengenai persepsi nelayan pukat ikan (fishnet) berdasarkan 

I 

pendidikan terhadap perikanan bertanggungjawab di Perairan Belawan Sumatera 
I 

Utara, dapat dilihat pada Tabel4.20: 
I 

Tabei4.20 
Persepsi Neiayan Pukat Ikan (Fishnet) Berdasarkan Pendidikan 

T h d AI t T k H M Tki S I kf "t Y T" er a ap a angJ ap arus em11 ee IVI as ang mgg1 
Umur Responden 

Kriteria l SD SMP SMA 
I 

f % f % f % 

Sangat setuju 21 38.2 55 25.6 38 16.5 
I 

Setuju 19 34.5 66 30.7 65 28.3 

Netral I 

8 14.5 55 25.6 58 25.2 

Tidak Setuju i 4 7.3 36 16.7 55 23.9 

Sangat Tidak Se~ju 3 5.5 3 1.4 14 6.1 

Jumlah · 100 100 100 

Berdasa~kan Tabel 4.20, maka dapat diketahui responden berpendidikan 
I 

SD mayoritas 1 menyatakan sangat setuju sebanyak 38.2% berbanding yang 

menyatakan sarigat tidak setuju sebanyak 5.5%. Responden berpendidikan SMP 

mayoritas menyatakan setuju sebanyak 30.7% berbanding yang menyatakan tidak 

setuju sebanyak 16.7%. Responden berpendidikan SMA mayoritas responden 
I 

' 
menyatakan setuju sebanyak 28.3% berbanding yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 23.9%. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

responden berpendidikan SD yang lebih tinggi memiliki persepsi cenderung baik 
I 

dan positif terp.adap perikanan bertanggungjawab alat tangkap tersebut harus 

mempunyai sel~ktivitas yang tinggi, baik terhadap ukuran maupun terhadap jenis 

·----------'-·-------- --------------·-----------
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di perairan Be~awan, Sumatera Utara, dapat dilihat pada diagram batang pada 

Gambar 4.32. 
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Persepsi Nelayan Pukat lkan (Fishnet) Berdasarkan Pendidikan 
Terhadap AlatTangkap Harus Memiliki Selektivitas yang Tinggi 

Persepsi nelayan pukat ikan (fishnet) berdasarkan pendidikan terhadap 

perikanan bertanggungj awab alat tangkap yang digunakan tidak merusak habitat, 

tempat tinggal 1dan berkembang biak ikan dan organisme lainnya, dapat dilihat 

pada Tabel 4.21: 

Tabel4.21 
Persepsi Nelayan Pukat Ikan (Fishnet) Berdasarkan Pendidikan 

Terhadap Alat Tangkap yang Digunakan Tidak Merusak Habitat, Tempat 
T" I d B k b B" k lk d 0 L . mgga an er em ang Ia an an rgamsme amnya 

Umur Responden 

Kriteria SD SMP SMA 

f % f % f o;o 

Sangat setuju 
: 9 16.4 32 14.9 32 13.9 ; 

Setuju 10 18.2 48 22.3 54 23.5 

Netral 16 29.1 47 21.9 48 20.9 

Tidak Setuju 12 21.8 71 33.0 80 34.8 

Sangat Tidak Setuju 8 14.5 17 7.9 16 7.0 

Jumlah, 100 100 100 

----.--------------------- ------
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Berdasarkan Tabel 4.21, maka dapat diketahui responden berpendidikan 

SD mayoritas 1p.enyatakan netral sebanyak 29. %, responden berpendidikan SMP 

mayoritas menyatakan tidak setuju sebanyak 33.0% berbanding yang menyatakan 

setuju sebanyal} 22.3%, dan responden berpendidikan SMA mayoritas responden 

I 

menyatakan tidak setuju sebanyak 34.8% berbanding yang menyatakan setuju 

sebanyak 23.5%. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
I . , 

responden berPendidikan SMA yang lebih tinggi memiliki persepsi cenderung 

negatif terhad~p pemyataan perikanan bertanggungjawab alat tangkap yang 

digunakan tidak merusak habitat, tempat tinggal dan berkembang biak ikan dan 

organisme lainnya di Perairan Belawan Sumatera Utara, dapat dilihat pada 

diagram batang pada Gambar 4.33. 
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Persepsi' Nelayan Pukat lkan (Fishnet) Berdasarkan Pendidikan 
Terhadap Alat Tangkap yang Digunakan Tidak Merusak Habitat, 
Tempat Tinggal dan Berkembang Biak Ikan dan Organisme Lainnya 

Persepsi nelayan pukat ikan (fishnet) berdasarkan pendidikan terhadap 

perikanan bertanggungjawab alat tangkap tidak membahayakan nelayan 

(penangkap ikan), dapat dilihat pada Tabel 4.22: 
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Tabel4.22 
Persepsi,Nelayan Pukat lkan (Fishnet) Berdasarkan Pendidikan 

Terhadap Ahtt Tangkap Tidak Membahayakan Nelayan (Penangkap lkan) 
Umur Responden 

Kriteria: SD SMP SMA 

f % f % f % 

Sangat setuju 8 14.5 39 18.1 44 19.1 

Setuju 14 25.5 56 26.0 61 26.5 
! 

Netral 10 18.2 33 15.3 43 18.7 

Tidak Setuju 18 "32.7 60 27.9 55 23.9 

Sangat Tidak Setuju 5 9.1 27 12.6 27 11.7 

Jumlah 100 100 100 

Berdasarkan Tabel 4.22, maka dapat diketahui responden berpendidikan 

SD mayoritas menyatakan tidak setuju sebanyak 32.7% berbanding yang. 

menyatakan setuju sebanyak 25.5%, responden berpendidikan SMP mayoritas 

menyatakan tidak setuju sebanyak 27.9% berbanding yang menyatakan setuju 

sebanyak 26.0%, dan responden berpendidikan SMA mayoritas responden 

menyatakan setuju sebanyak 26.5% berbanding yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 23.9%. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

responden berpendidikan SD yang lebih tinggi memiliki persepsi cenderung 

negatif terhadap pemyataan perikanan bertanggungjawab alat tangkap tidak 

membahayakan nelayan (penangkap ikan) di Perairan Belawan Sumatera Utara, 

dapat dilihat pada Gambar 4.34. 
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Persepsi :Nelayan Pukat lkan (Fishnet) Berdasarkan Pendidikan 
Terhadap Alat Tangkap Tidak Membahayakan Nelayan (Penangkap 
lkan) 

Persepsi nelayan p'ukat ikan (fishnet) berdasarkan pendidikan terhadap 

perikanan bertahggungjawab alat tangkap menghasilkan ikan yang bermutu baik, 

dapat dilihat pada Tabel4.23: 

Tabel4.23 
Persepsi Nelayan Pukat Ikan (Fishnet) Berdasarkan Pendidikan 
T h d AI T k M h "lk lk B B "k er a ~P at angJ ap engl asi an an yang ermutu a I 

U mur Responden 

Kriteria SD SMP SMA 

f % f % f 

Sangat setuju 12 36.4 30 23.3 33 

Setuju 10 30.3 42 32.6 43 

Netral 3 9.1 16 12.4 18 

Tidak Setuju 4 12.1 30 23.3 30 

Sangat Tidak Setuju 4 12.1 11 8.5 14 

Jumlah 100 100 

% 

23.9 

31.2 

13.0 

21.7 

10.1 

100 

Berdasarkan Tabel 4.23, maka dapat diketahui responden berpendidikan 

SD mayoritas menyatakan sangat setuju sebanyak 36.4.% berbanding yang 

menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 12.1 %, responden berpendidikan SMP 

mayoritas menyatakan setuju sebanyak 32.6% berbanding yang menyatakan tidak 

-------- ---· ·-------
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setuju sebanyak 23.3%, dan responden berpendidikan SMA mayoritas responden 

menyatakan setuju sebanyak 31.2% berbanding yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 21.7%. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

responden berpendidikan SD yang lebih tinggi memiliki persepsi cenderung 

positif dan baik terhadap pemyataan perikanan bertanggungjawab alat tangkap 

menghasilkan ikan yang bermutu baik di Perairan Belawan Sumatera Utara, dapat 

dilihat pada diagram batang pada Gambar 4.35. 

' 40.0 ..,.---------------~--·-
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Persepsi Nelayan Pukat Ikan (Fishnet) Berdasarkan Pendidikan 
Terhadap Alat Tangkap Menghasilkan lkan yang Bermutu 
Baik 

Perseps~ nelayan pukat ikan (fishnet) berdasarkan pendidikan terhadap 

perikanan bertanggungjawab hasil tangkapan yang terbuang minimum, dapat 

dilihat pada Tabel4.24: 

Tabel4.24 
Persepsi Nelayan Pukat lkan (Fishnet) Berdasarkan Pendidikan 

T . h d H "1 T k T b M" . er a ap aS I ang1 apan yang er uan,g_ Immum 
Umur Responden 

Kriteria SD SMP SMA 

f % f % f o;o 

Sangat setuju 15 34.1 51 29.7 68 37.0 

Setuju 10 22.7 56 32.6 49 26.6 

,_ -----------
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Netral 6 13.6 20 11.6 16 8.7 

Tidak Setuju. 6 13.6 33 19.2 33 17.9 

Sangat Tidak Setuju 7 15.9 12 7.0 18 9.8 

Jumlah 100 100 100 

Berdasai:kan Tabel 4.24, maka dapat diketahui responden berpendidikan 

SD mayoritas 1 menyatakan sangat setuju sebanyak 34.1% berbanding yang 

menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 16.9%. Responden berpendidikan SMP 

mayoritas menyatakan setuju sebanyak 32.6% her banding yang menyatakan tidak 

setuju sebanyak 19.2%, dan responden berpendidikan SMA mayoritas responden 

menyatakan sangat setuju sebanyak 37.0% berbanding yang menyatakan tidak 

setuju sebanyak 9.8%. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas responden berpendidikan SMA yang lebih tinggi memiliki persepsi 

cenderung positif dan baik terhadap pernyataan perikanan bertanggungjawab hasil 

tangkapan yang terbuang minimum di Perairan Belawan, Sumatera Utara, dapat 

dilihat pada diagram batang pada Gambar 4.36. 

40.0 --~····---··--·-··························--·-···········-·--·-···-·-···················---·-··-···-··--·--···'·············-·-··-·· 
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Persepsi Nelayan Pukat Ikan (Fishnet) Berdasarkan Pendidikan 
Terhadap Hasil Tangkapan yang Terbuang Minimum 
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Persepsi nelayan pukat ikan (fishnet) berdasarkan pendidikan terhadap 

perikanan bertanggungjawab alat tangkap yang digunakan harus memberikan 

dampak minim~ terhadap keanekaragaman sumberdaya hayati (biodiversity), 

dapat dilihat pada Tabel4.25: 

Tabel4.25 
Persepsi Nelayan Pukat lkan (Fishnet) Berdasarkan Pendidikan 

Terhadap Alat Tangkap yang Digunakan Harus Memberikan Dampak 
Minimum Terhadau Keanekaragaman Sumberdaya Hayati (Biodiversity) 

Umur Responden 

Kriteria SD SMP SMA 

f % f % f o;o 

Sangat setuju 13 23.6 37 17.2 46 20.0 

Setuju 11 20.0 65 30.2 71 30.9 

Netral 14 25.5 37 17.2 25 10.9 

Tidak Setuju 7 12.7 49 • 22.8 45 19.6 

Sangat Tidak Setuju 10 18.2 27 12.6 43 18.7 

Jumlah 100 100 100 

Berdasarkan Tabel 4.25, maka dapat diketahui responden berpendidikan 

SD mayoritas menyatakan netral sebanyak 25.5%, responden berpendidikan SMP 

mayoritas menyatakan setuju sebanyak 30.2% berbanding yang menyatakan tidak 

setuju sebanyak 22.8%, dan responden berpendidikan SMA mayoritas responden 

menyatakan sernju sebanyak 30.9% berbanding yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 19.6%. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

responden berpendidikan SMA yang lebih tinggi memiliki persepsi cenderung 

positif dan baik terhadap pemyataan perikanan bertanggungjawab alat tangkap 

yang digunakan harus memberikan dampak minimum terhadap keanekaragaman 

sumberdaya hayati (biodiversity) di perairan Belawan Sumatera Utara, dapat 

dilihat pada diagram batang pada Gambar 4.37. 
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Persepsi Nelayan Pukat lkan (Fishnet) Berdasarkan Pendidikan 
Terhadap Alat Tangkap yang Digunakan Harus Memberikan 
Dampak Minimum Terhadap Keanekaragaman Sumberdaya 
Hayati ()Jiodiversity) 

Persepsi nelayan pukat ikan (fishnet) berdasarkan pendidikan terhadap 

perikanan bertanggungjawab tidak menangkap jenis yang dilindungi Undang-

Undang atau terancam punah, dapat dilihat pada Tabel4.26: 

Tabel4.26 
Persepsi Nelayan Pukat lkan (Fishnet) Berdasarkan Pendidikan 

Terhadap Tidak Menangkap Jenis yang Dilindungi 
Ud Ud t T P h n ang- n ang a au erancam una 

U mur Responden 

Kriteria SD SMP SMA 

f % f o/o f % 

Sangat setuju 7 21.2 24 18.6 25 
.• 

18.1 

Setuju 14 42.4 53 41.1 37 26.8 

Netral 5 15.2 27 20.9 40 29.0 

Tidak Setuju 6 18.2 20 15.5 29 21.0 

Sangat Tidak Setuju 1 3.0 5 3.9 7 5.1 

Jumlah 100 100' 100 

'-----~=-. ----- ------ -----
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Berdasarkan Tabel 4.26, maka dapat diketahui responden berpendidikan 

SD mayoritas menyatakan setuju sebanyak 42.4% berbanding yang menyatakan 

tidak setuju sebanyak 18.2%. Responden berpendidikan SMP mayoritas 

menyatakai). setuju sebanyak 41.1% berbanding yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 15.5%, dan responden berpendidikan SMA mayoritas responden 

menyatakan setuju sebanyak 26.8% berbanding yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 21.0%. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

responden berpendidikan SD yang 1ebih tinggi memiliki persepsi cenderung 

positif dan baik terhadap pemyataan perikanan bertanggungjawab tidak 

menangkap jenis yang dilindungi Undang-undang atau terancam punah di 

Perairan Belawan Sumatera Utara, dapat dilihat pada diagram batang pada 

Gambar 4.38. 

35.0 ·-.,---·-···-·-----------····------------··-··-···------··-·--···-··-····-····-·· 

30.0 --:-------------·-----·-: 

25.0 ·-i--·-·--····-·········--·-' 

20.0 

15.0 

10.0 

5.0 

0.0 

ss s N TS STS 

Gambar 4.38 

!il!SD 

CSMP 

!BSMA 

Persepsi Nelayan Pukat lkan (Fishnet) Berdasarkan Pendidikan 
Terhadap Tidak Menangkap Jenis yang Dilindungi Undang­
Undang atau Terancam Punah 

Persepsi nelayan pukat ikan (fishnet) berdasarkan pendidikan terhadap perikanan 
bertanggungjawab alat tangkap diterima secara sosial, dapat dilihat pada Tabel 
4.27: 
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Tabel4.27 
Persepsi Nelayan Pukat lkan (Fishnet) Berdasarkan Pendidikan 

T d S erha ap Alat Tangkap D1tenma ecara Sosial 
Umur Responden 

Kriteria SD SMP SMA 

f % f % f % 

Sangat setuju 25 37.9 67 26.0 73 26.4 

Setuju 25 37.9 81 31.4 91 33.0 

Netral 10 15.2 64 24.8 60 21.7 

Tidak Setuju 6 9.1 46 17.8 49 17.8 

Sangat Tid~ Setuju 0 0.0 0 0.0 3 1.1 

Jumlah 100 100 100 

Berdasarkan Tabel 4.27, maka dapat diketahui responden berpendidikan 

SD mayoritas menyatakan sangat setuju dan setuju masing-masing sebanyak 

37.9%, responden berpendidikan SMP mayoritas menyatakan setuju sebanyak 

31.4% dan responden berpendidikan SMA mayoritas responden menyatakan 

setuju sebanyak 33.0%. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas responden berpendidikan SD yang lebih tinggi memiliki persepsi 

cenderung positif dan baik terhadap pemyataan perikanan bertanggungjawab alat 

tangkap diterima secara sosial di Perairan Belawan Sumatera Utara, dapat dilihat 

pada diagram batang pada Gambar 4.39. 

ss s N TS 

Gambar 4.39 

STS 

U!SO 

~SMP 

r:JSMA 

Persepsi Nelayan Pukat Ikan (Fishnet) Berdasarkan Pendidikan 
Terhadap Alat Tangkap Diterima Secara Sosial 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian diketahui bahwa penggunaan alat tangkap pukat ikan 

bukanlah merupakan salah satu alat tangkap ramah lingkungan, hal ini dapat 

dilihat dari seringnya teijadi konflik dengan nelayan lain, yang menganggap 

keberadaan alat tangkap pukat ikan sangat merusak lingkungan permran 

Belawan. Hasil analisis persepsi nelayan pukat ikan terhadap perikanan 

bertanggung jawab di perairan Belawan- Sumatra Utara, sebagai berikut: 

1. Persepsi umum nelayan 

Persepsi nelayan pukat ikan (fishnet) secara umum terhadap 

perikanan bertanggungjawab di perairan Belawan Sumatera Utara cukup 

mengetahui dengan baik, dimana nelayan lebih mengetahui untuk tidak 

melakukan penangkapan terhadap ikan yang dilindungi Undang-undang 

atau tenincam punah (3,58), seperti yang terlihat pada Gambar 4.40. 

Hal ini dapat teijadi karena persepsi nelayan sangat dipengaruhi 

beberapa hal, diantaranya; usia, tingkat pendidikan, pengalaman bekeija di 

kapal, kondisi sosial ekonomi, pengetahuan maupun informasi yang _ , 

diperoleh. Mulyana (2008) menyatakan bahwa, persepsi adalah suatu 

proses aktif: setiap orang memperhatikan, mengorganisasikan, dan 
I I 

menafsirkan semua pengalamannya secara selektif. 

I 
'----- --------------- -----------------------~------- --- ---' 
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Persepsi Umum Nelayan Pukat 
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--------

!IiUmum 

7 8 

lkan Terhadap 

2. Persepsi nelayan berdasarkan umur 

; : Basil penelitian menunjukkan persepsi nelayan pukat ikan 

penangkapan ikan bertanggungjawab di perairan Belawan sangat 

dipengaruhi oleh umur nelayan. Nelayan yang berumur <20 tahun 

memiliki pemahaman yang lebih baik tentang penangkapan ikan dilakukan 

tidak menangkap ikan yang dilindungi Undang-undang atau yang terancam 

punah, seperti yang dapat dilihat pada Gambar 4.30. 

-------- ---
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Hal ini disebabkan pada usia <20 tahun merupakan usia yang 

produktif untuk menerima informasi - informasi yang diberikan baik oleh 

instansi pemerintah maupun yang didapat dari media elektronik dan media 

cetak . Unsur kognitif/pengetahuan sebagai salah satu unsur yang 

menentukan persepsi seseorang (Devito, 1997) bekelja dengan baik pada 

nelayan dengan kategori umur ini. Unsur kognitif ini dipengaruhi oleh 

tingkat pendidikan nelayan. 

Persepsi nelayan berdasarkan pendidikan 

Tingkat pendidikan formal nelayan tidak banyak mempengaruhi 

terhadap kemampuan dalam menginterpretasikan suatu pemyataan. Pada 

nelayan pukat ikan di Belawan yang mempengaruhi pemahanian tentang 

perikanan bertanggung jawab bukan berdasarkan pendidikan melainkan 

pengalaman atau lama bdcerja di kapal pukat ikan. Terutama pada 

__ , --------------------- ---------------'------------ --·--
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penangkapan ikan harus diterima secara sosial, temyata lulusan SD lebih 

memahami karena seringnya mengalami konflik dilaut, dapat dilihat pada 

Gambar 4.42: 

3 

2,5 i\!lSD 

2 illSMP 

1,5 !nSMA 

1 

0,5 

0 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Gambar4.42 
Persepsi Nelayan Pukat Ikan Berdasarkan Pendidikan Terhadap 
Penangkapan Ikan Bertanggungjawab 

Berdasarkan Gambar 4.42, dapat diambil kesimpulan bahwa 

persepsi nelayan dengan latar belakang pendidikan SD lebih banyak 

memahami tentang perikanan bertanggungjawab, karena mereka memiliki 

pengalaman yang lebih lama beketja di kapal. Walaupun tingkat 

pendidikan SMP dan SMA juga memiliki pemahaman yang baik terhadap 

penangkapan ikan yang bertanggungjawab. Hal ini dikarenakan komunitas 

nelayan yang homogen (Sastrawidjaya, 2002 dalam Sujamo, 2008) telah 

membentuk suatu persepsi yang sama akan beberapa hal dalam kelompok 

tersebut. 

---- -------
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D. Pendekatan pengelolaan perikanan nelayan pukat ikan (fishnet) 

Pengelolaan sumberdaya perikanan dan terbitnya PERMEN 02/2015 KKP 

adalah bagailnana memanfaatkan sumberdaya tersebut sehingga menghasilkan 

manfaat ekonomi yang tinggi bagi pengguna, namun kelestariannya tetap 

terjaga. Agar PERMEN 02/2015 KKP dapat diimplementasikan dengan baik, 

perlu diket1,1hui terlebih dahulu bagaimanana pemahaman nelayan tentang 

perikanan bertanggungjawab, sehingga dapat ditentukan strategi dan tindakan 

yang akan dilaksanakan. 

Persepsi nelayan pukat ikan di Perairan Belawan dapat dipengaruhi 

beberapa faktor, diantaranya umur dan pendidikan. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa faktor umur relatif.lebih mempengaruhi terhadap hasil 

persepsi nelayan dibandingkan dengan faktor pendidikan. Hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pada umur <20 tahun lebih memahami tentang perikanan 

bertanggungjawab dikarenakan nelayan pada umur <20 tahun merupakan usia 

yang produktif, lebih terbuka terhadap informasi dan memiliki rasa ingin tahu 

yang besar terhadap perikanan yang bertanggung jawab. Oleh karena itu ada 

beberapa cara yang dapat dilakukan agar penerapan tentang perikanan yang 

bertanggungjawab dan PERMEN 02/2015 KKP dapat berjalan dengan baik 

diantaranya : 

1. Sosialisasi tentang perikanan yang bertanggungjawab dan PERMEN 

02/KKP tahun 2015 dilakukan berdasarkan kualifikasi umur. 

2. Nelayan umur <20 tahun dapat dijadikan mitra untuk menyampaikan 

tentang perikanan bertanggungjawab dan PERMEN 02/KKP tahun 2015. 

--------------- ------
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3. Nelayan umur <20 tahun dapat diberikan pelatihan terlebih dahulu 

mengenai alih alat tangkap ramah lingkungan, dan diharapkan dapat 

membagi pengetahuan yang mereka dapatkan kepada nelayan lainnya. 

4. Nelayan umur >20 tahun dapat diberikan pelatihan dengan cara praktek 

langsung di lapangan menggunakan alat tangkap yang ramah lingkungan, 

atau dengan cara memberikan contoh-contoh kasus yang terjadi di 

lapanganjika masih menggunakan alat tangkap Pukat Ikan. 

_:j__, ----------------------
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Alat tangkap pukat ikan dalam pengoperasiannya tidak memiliki 

selektivitas yang tinggi, dan tidak diterima secara sosial (sering terjadi 

konflik dengan nelayan lainnya). Sehingga dapat disimpulkan tidak 

termasuk dalam kegiatan penangkapan ikan yang bertanggungjawab. 

2. Penangkapan ikan yang bertanggungjawab berbasis Code of Conduct for 

Responsible Fisheries (CCRF) cukup dapat dipahami dengan baik oleh 

nelayan pukat ikan di Perairan Belawan. 

3. Berdasarkan hasil penelitian, tingkat pendidikan formal yang tinggi tidak 

mempengaruhi kemampuan dalam pemahaman tentang perikanan yang 

bertanggungjawab, karena pada dasamya hampir semua tingkat 

pendidikan yakni SD, SMP dan SMA memiliki pemahaman yang cukup 

baik, terutama pada tingkat pendidikan SD. Usia yang lebih muda (< 20 

tahun) ·merupakan usia yang produktif untuk menerima informasi-

informasi yang diberikan baik oleh instansi pemerintah maupun yang 

didapat dari media elektronik dan media cetak. Selain itu faktor lamanya 

pengalaman bekerja di kapal pukat ikan juga memegang peranan yang 

penting dalam pemahaman nelayan terhadap kegiatan penangkapan ikan 

yang bertanggung jawab. 

------- --------------'----------------
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan beberapa saran 

terutama berkaitan dengan persepsi nelayan pukat ikan (fishnet) secara umum 

terhadap perikanan bertanggungjawab di Perairan Belawan Sumatera Utara, 

sebagai berikut: 

'l 
1. Terkait dengan PERMEN 02/2015 Kementerian Kelautan dan Perikanan, 

perlu dicarikan solusi untuk alih alat tangkap ke alat tangkap yang ramah 

lingkungan. 

2. Diharapkan bagi Dinas Perikanan Provinsi Sumatra Utara dan Unit 

Pelaksana Teknis (UPT) Kementetian Kelautan dan Perikanan di Provinsi 

Sumatra Utara, memberikan penyuluhan dan pelatihan secara berkala 

I I kepada nelayan mengenai penggunaan alat tangkap ikan ramah lingkungan 

berbasis Code of Conduct for Responsible Fisheries (CCRF), agar nelayan 

mengetahui, mengerti dan memahami penggunaan alat tangkap ikan ramah 

lingkungan. 

3. Melakukan sosialisasi yang berkesinambungan melalui spanduk, brosur 

ataupun surat kabar mengenai pentingnya menjaga kelestarian ekosistem 
I 

. I laut dengan melakukan kegiatan penangkapan ikan yang bertanggung 

jawab berbasis Code of Conduct for Responsible Fisheries (CCRF). 

4. Diperlukan pengawasan yang konsisten oleh instansi terkait baik Angkatan 

Laut (AL), Polri, Bakamla dan Kapal Pengawas KKP untuk menjamin 

terlaksananya kegiatan penangkapan ikan yang bertanggung jawab sesuai 

dengan peraturan yang berlaku. 
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KUESIONER 
PERSEPSI NELAYAN PUKAT IKAN (FISHNE1) TERHADAP 

PERIKANAN BERTANGGUNGJAWAB DI PERAIRAN BELA WAN 
SUMATERA UTARA 

A. Karakteristi Responden 
Berilah Tanda Silang (X) pada jawaban yang sesuai! 

1. Umur : a. < 20 tahun b. 21-40 tahun c.> 41 tahun 

2. Pendidikan : a. Tidak Sekolah b. SD c. SMP d. SMA 

B. Persepsi Nelayan Pukat lkan (Fishnet) Terhadap Perikanan 
Bertanggungjawab di Perairan Belawan Sumatera Utara 

Berilah Tanda Checlist (--./) pada jawaban yang sesuai! 

Keterangan : 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
N =Netral 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 

1. Alat tangkap harus memiliki selektivitas yang tinggi 

No Pernyataan 
Pernyataan Responden 

ss s N TS STS 
1 Anda mengetahui dan memahami alat 

tangkap yang memi1iki selektivitas 
tinggi 

2 Menurut anda alat tangkap yang 
memiliki selektivitas tinggi dapat 
menangkap ikan lebih dari tiga spesies 
dengan ukuran yang berbeda jauh 

3 Menurut and a alat tangkap yang 
memiliki selektivitas tinggi dapat 
menangkap ikan tiga spesies dengan 
ukuran yang berbedajauh 

4 Menurut and a alat tangkap yang 
memiliki selektivitas tinggi dapat 
menangkap ikan kurang dari tiga 
spestes dengan ukuran yang kurang 
lebih sama 

5 Menurut and a alat tangkap yang 
memiliki selektivitas tinggi dapat 

_ _L _________ ·-- _____ .:~ __________ ---
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menangkap ikan satu spesies saj a 
dengan ukuran yang kurang lebih sama 

2. Alat tangkap yang digunakan tidak merusak habitat, tempat tinggal 
dan berkembang biak ikan dan organisme lainnya. 

No Pernyataan 
Pernyataan Responden 

ss s N TS STS 
1 Anda mengetahui dan memahami alat 

tangkap bertanggungj awab tidak 
merusak habitat dan ekosistem laut 

2 Menurut anda alat tangkap ikan 
menyebabkan kerusakan habitat pada 
wilayah yang luas 

3 Menurut anda alat tangkap ikan 
menyebabkan kerusakan habitat pada 
wilayah yang sempit 

4 Menurut anda alat tangkap ikan 
menyebabkan sebagian habiat pada 
wilayah yang sempit 

5 Menurut anda alat tangkap ikan aman 
bagi habitat (tidak merusak habitat) 

3. Tidak membahayakan nelayan (penangkap ikan) 

No Pernyataan 
Pernyataan Responden 

ss s N TS STS 
1 Anda mengetahui dan memahami 

penggunaan alat tangkap ikan 
bertanggungj awab aman dan tidak 
membahayakan 

2 Menurut anda alat tangkap dan cara 
penggunaannya dapat berakibat 
kematian pada nelayan 

3 Menurut anda alat tangkap dan cara 
penggunaannya dapat berakibat cacat 
menetap (permanen) pada nelayan 

4 Menurut anda alat tangkap dan cara 
penggunaannya dapat berakibat 
gangguan kesehatan yang sifatnya 
semen tara 

5 Menurut anda alat tangkap aman bagi 
nelayan 

·~------- ---------
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4. Menghasilkan ikan yang bermutu baik 
I 

No Pernyataan 

1 Anda mengetahui dan memahami 
peJ;J.ggunaan alat tangkap ikan yang 
bertanggungjawab hasil tangkapan ikan 
baik dan berkualitas 

2 Menurut anda penggunaan alat tangkap 
ikan yang bertanggungj awab hasil 
tangkapan ikan mati dan busuk 

3 Menurut anda penggunaan alat tangkap 
ikan yang bertanggungj awab hasil 
tangkapan ikan hidup 

5. Hasil tangkapan yang terbuang minimum 

No Pernyataan 

1 Anda mengetahui dan memahami alat 
tangkap ikan yang bertanggungjawab 
hasil tangkapan ikan maksimal, selektif 
dan memiliki nilaijual tinggi 

2 Menurut and a hasil tangkapan 
sampmgan (by-catch) terdiri dari 
beberapajenis (spesies) yang tidak laku 
dijual di pasar. 

3 Menurut and a hasil tangkapan 
sampmgan (by-catch) terdiri dari 
beberapa jenis dan ada yang laku dijual 
di pasar 

4 Menurut anda hasil tangkapan 
sampingan (by-catch) kurang dari tiga 
jenis dan laku dijual di pasar 

Pernvataan Responden 
ss s N TS STS 

Pernvataan Responden 
ss s N TS STS 
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6. Alat tangkap yang digunakan harus memberikan dampak minimum 
terhadap keanekaragaman sumberdaya hayati (biodiversity) 

No Pernyataan 
Pernyataan Responden 

ss s N TS STS 
1 Anda mengetahui dan memahami alat 

tangkap yang bertanggungj awab aman 
bagi keanekaragaman sumberdaya 
hayati 

2 Menurut anda alat tangkap dan 
operasmya menyebabkan kematian 
semua mahluk hidup dan merusak 
habitat. 

3 Menurut anda alat tangkap dan 
operasmya menyebabkan kematian 
beberapa spesies dan merusak habitat 

4 Menurut and a alat tangkap dan 
operasinya menyebabkan kematian 
beberapa spesies tetapi tidak merusak 
habitat 

5 Menurut anda aman bagi keanekaan 
•· 

sumberdaya hayati 

7. Tidak menangkap jenis yang dilindungi Undang-undang atau 
terancam punah 

No Pernyataan 
Pernyataan Responden 

ss s N TS STS 
1 Anda mengetahui dan memahami alat 

tangkap ikan yang bertanggungjawab 
tidak menangkap Jems ikan yang 
dilindungi 

2 Menurut anda ikan yang dilindungi 
sering tertangkap alat 

3 Menurut anda ikan yang dilindungi 
beberapa kali tertangkap alat 

4 Menurut anda ikan yang dilindungi 
.pemah. tertangkap 

5 Menurut anda ikan yang dilindungi 
tidak pemah tertangkap 

------ ---- --~------ ---------------
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8. Diterima secara sosial 

I I 

:I 
I 

I 
I I 

. ----- --------------

No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Pernyataan 

Anda mengetahui dan memahami alat 
tangkap ikan yang bertanggungjawab 
memiliki biaya investasi murah, 
menguntungkan, tidak bertentangan 
dengan budaya, tidak bertentangan 
dengan peraturan 
Menurut anda alat tangkap ikan.yang 
bertanggungjawab memenuhi satu dari 
empat butir persyaratan di atas 
Menurut anda alat tangkap ikan yang 
bertanggungjawab memenuhi dua dari 
empat butir persyaratan di atas 
Menurut anda alat tangkap ikan yang 
bertanggungjawab memenuhi tiga dari 
empat butir persyaratan di atas 
Menurut anda alat tangkap ikan yang 
bertanggungj awab memenuhi semua 

_persyaratan di atas 
Penggunaan alat tangkap pukat ikan 
diterima secara sosial oleh masyarakat 

--.----·---

Pernyataan Responden 
ss s N TS STS 

.. 

-------------------
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